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ABSTRAK

Janiartika Sihura (022022008)

Terhadap Manfaat Konsumsi Jus Bit Di Klinik Romauli Marelan
Tahun 2025
(xix+78+Lampiran)

| Gambaran Karakteristik, Pengetahuan Dan Tindakan Ibu Hamil Dengan Anemia

Buah bit (beta wvulgaris) yang mengandung flavonoid yang sangat!
bermanfaat dalam pembentukan sel darah merah (eritrosit). Kandungan gizi dari:
itanaman bit yaitu asam folat, kalium, serat, vitamin C, magnesium, triptofan, zat.
ibesi, tembaga, dan fosfor. Pengobatan non medis yang  efektif agar'
:mengoptimalkan tingkat hemoglobin pada ibu hamil dengan cara meminum jus:
bit. Dari antara semua jenis buah, Bit diakui sebagai buah yang banyak memiliki!
'kandungan kaya akan asam folat mencapai 43 mg. Tujuan penelitian: untuk:
imengetahui Gambaran Karakteristik, Pengetahuan Dan Tindakan Ibu Hamll.
iDengan Anemia Terhadap Manfaat Konsumsi Jus Bit Di Klinik Romauli Marelan!
Tahun 2025. Metode penelitian: penelitian ini bersifat deskriptif. Teknik:
pengumpuland ata dilakukan secara purposive sampling dengan 30 responden. Ibu.
'ham|I yang berpendidikan SD sebanyak 2 orang (6,7%), SMP sebanyak 1 orang'
i(3,3%), SMA sebanyak 20 orang (66,7%) dan perguruan tinggi 7 orang (23, 3%). !
Berdasarkan umur 20-35 tahun sebanyak 28 orang (93,3%) dan umur >35 tahun!
'sebanyak 2 orang (6,7%). Berdasarkan karakteristik penghasilan dominan tidak:
berpenghasilan sebanyak 27 orang (90%) dan penghasilan cukup sebanyak 3
iorang (10%). Berdasarkan pekerjaan dominan ibu tidak bekerja sebanyak 27!
'orang (90%) dan ibu yang bekerja sebanyak 3 orang (10%). Berdasarkan Gravida:
responden Primigravida sebanyak 14 orang (46,7%) dan Multigravida sebanyak'
116 orang (53,3%). Kesimpulan: Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa!
pendidikan mayoritas SMA, mayoritas Usia ibu 20-35 tahun, mayoritas:
penghasilan ibu tidak berpenghasilan, mayoritas pekerjaan ibu tidak bekerja,.
'mayorltas Gravida ibu adalah Multigravida. Mayoritas pengetahuan ibu cukup:
dalam mengetahui manfaat konsumsi jus bit, dan mayoritas tindakan ibu hamil:
.tldak mengkonsumsi jus bit. Diharapkan kepada tenaga kesehatan untuk!
'menlngkatkan pelayanan edukasi kepada ibu hamil manfaat jus bit sehingga:
anemia pada ibu hamil dapat berkurang.

iKata kunci : Anemia Pada Ibu Hamil, Buah Bit

'Daftar Pustaka Indonesia (2015-2025)
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ABSTRACT

Janiartika Sihura (022022008)

Overview of the Characteristics, Knowledge and Actions of Pregnant Women with
Anemia on the Benefits of Beet Juice Consumption at Romauli Clinik Marelan
Year 2025

i(Xix+78+ attachment)

! Beetroot (beta vulgaris) contains flavonoids that are very useful in the:
formation of red blood cells (erythrocytes). The nutritional content of the beet.
.plant is folic acid, potassium, fiber, vitamin C, magnesium, tryptophan, iron,:

copper, and phosphorus. Effective non-medical treatment to optimize hemoglobln.
levels in pregnant women by drinking beet juice. Among all types of frur[s,.
Beetroot is recognized as a fruit that has a lot of folic acid-rich content reaching:
43 mg. Purpose of the study: To find out the description of the characteristics, .
'knowledge and actions of pregnant women with anemia on the benefits of beet!
Llece consumption. Research method: this study is descriptive. The collection:
itechnique is carried out by purposive sampling with 30 respondents. Pregnant.
women with elementary education are 2 people (6.7%), junior high school (3. 3%),,
high school (66.7%) and 7 people in college (23.3%). Based on the age of 20- 35
iyears as many as 28 people (93.3%) and the age of >35 years as many as 2'
.people (6.7%). Based on the characteristics of dominant income, 27 people (90%):
do not earn and 3 people have sufficient income (10%). Based on the dominant:
.occupatlon 27 (90%) of non-working mothers and 3 working mothers (10%) of!
them worked. Based on the Gravida, the Primigravida respondents are 14 people:
((46.7%) and the Multigravida are 16 people (53.3%). Conclusion: Based on the:
.results of the study, it is shown that the majority of high school education, the!
'majorlty of mothers are 20-35 years old, the majority of mothers' income is not:
income, the majority of mothers' jobs are not working, the majority of Grawda.
mothers are Multigravida. The majority of mothers' knowledge is sufficient to:
know the benefits of consuming beet juice, and the majority of pregnant women do:
not consume beet juice. It is expected that health workers will increase!
educational services to pregnant women on the benefits of beet juice so that:
:anemia in pregnant women can be reduced.

iKeywords: Anemia in Pregnant Women, Beetroot

iBiinography of Indonesian (2015-2025)
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Masa gestasi merupakan sebuah proses alami yang berlangsung padai

wanita, dimulai dari proses pembuahan kemudia perkembangan embrio hinggai

isampai berintegrasi kedalam dinding rahim. Selama hamil, wanita akan

imengalami peralihan secara biologis dan perubahan kesehatan mental yang

isignifikan, serta perlu beradaptasi dengan pola hidup baru yang berkaitan dengan

kehamilan (Oktavia & Lubis, 2024)

Masa kehamilan berlangsung sekitar 280 hari (40 minggu), dengan batas

imaksimal 42 minggu. Kehamilan dibagi dalam tiga tahap yaitu periode satu

idimulai dari konsepsi hingga usia 12 minggu, periode dua usia kehamilan 13

minggu sampai 28 minggu dan periode tiga usia kehamilan 29 minggu sampai 40

iminggu. (Mardliyana et al., 2022)

darah yang terus-menurus akibat menstruasi dan melahirkan anak dalam interval
waktu yang singkat. Anemia dapat menyebabkan peningkatan resiko morbiditas

dan mortalitas pada wanita, serta berdampak negatif pada pertumbuhan anak,

ifungsi kognitif dan produktivitas yang pada gilirannya menambah beban ekonomi

bagi keluarga dan masyarakat. (Liliek Pratiwi, 2022)

Tingkat kejadian anemia pada wanita hamil cukup tinggi, sering kali

:disebabkan oleh kurangnya pengetahuan dan kesadaran akan resiko anemia dalam

kehamilan. Kekurangan eritrosit lebih umum muncul pada trimester pertama dan

Perempuan usia subur lebih rentan terhadap anemia akibat kehilangani

ketiga. Dengan penyebab utamanya mencakup kekurangan mineral dan vitamin

Sekolah Tinggi Imu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
1



Sekolah Tinggi Ilmu Kesahatan 2
m— Santa Elisabeth Medan

iyang dibutuhkan dalam mendukung kesehatan selama hamil. Perdarahan saati

‘melahirkan, meskipun tidak berbahaya untuk ibu yang kadar hemoglobinnya:

‘dalam keadaan normal, dapat berakibat fatal bagi ibu hamil yang mengalamii

ianemia. Kekurangan eritrosit yang terjadi bagi wanita yang mengandung, kondisii

ini juga dapat berhubungan pada masalah komplikasi pasca kelahiran sebagai:

contoh peningkatan risiko kemungkinan bayi lahir secara permatur, berat badan

'rendah, kematian intrauterine, serta pertumbuhan kandungan yang lambat. (LiIieM'

'Pratiwi, 2022)

Anemia didefinisikan sebagai keadaan ketika sel darah merah berkurang

kadar hemoglobin tidak normal, akibatnya kemampuan kapasitas mengangkuti

ioksigen yang dibutuhkan oleh organ vital dalam kehamilan dan bayi yangi

idikandung menjadi saling terpengaruh. Faktor utama anemia di kehamilan yaknii

defisiensi zat besi/kekurangan zat besi. Anemia yang diakibatkan minimnya

isuplemen zat besi akibat konsumsi zat besi, asam folat dan vitamin B compIeK:

iyang berkurang atau tidak memadai. (Fitri Yuniarti et al., 2022)

Salah satu metode untuk mencegah anemia selama masa kehamilan yakni

1
1
dengan cara melakukan metode pengobatan secara medis dan non medis.!
|
1

iPengobatan non medis yang efektif agar mengoptimalkan tingkat hemoglobin:

ipada ibu hamil dengan cara meminum jus bit. Konsumsi buah bit bisa mencegahi

ianemia. Dari antara semua jenis buah, Bit diakui sebagai buah yang banyak

'memiliki kandungan kaya akan asam folat, yang berfungsi sebagai Obat alami

untuk yang mengalami anemia dan meningkatkan ketahanan tubuh. Unsur folat

idalam bit mencapai 43 mg. (Rohanah et al., 2023)

Sekolah Tinggi Imu Kesehatan Santa Elisabeth Medan



Sekolah Tinggi Ilmu Kesahatan 3
Santa Elisabeth Medan

Buah bit (beta vulgaris) atau sayuran bit merah kaya akan mengandung:
‘flavonoid amat berguna demi mendukung pembentukan sel darah merah:

i(eritrosit). Buah ini banyak mengandung berbagai nutrisi didalamnya meliputii

ifolat, kalium, serat, vitamin C, magnesium, triptofan, zat besi, mineral, dan fosfor.

\Unsur yang terdapat folat dan Fe menjadikannya untuk penanganan anemia.

E(Rohanah et al., 2024)

Menurut Survei kesehatan indonesia (ski) tahun 2023 kondisi anemial

ikehamilan masih menjadi perhatian kesehatan masyarakat di indonesia yang harusi

diperhatikan dengan prevalensi 27,7 %. Angka ini menurun dari 48,9% pada

\Riskesdas 2018, terutama pada kelompok remaja 15-24 tahun. Namun padai

ikelompok dewasa 25-34 tahun penurunan prevalensi anemia hanya sebesar 2,3%.

E(Kementrian Kesehatan RI, 2023)

Menurut WHO tahun 2025 prevalensi anemia secara global mencapai 37

% diantara ibu hamil dan 30% pada wanita usia subur (15-49 tahun). Ibu selama

ikehamilannya memerlukan tambahan suplemen penambah darah dan folat untuki

imendukung dan memenuhi kebutuhan nutrisi diri dan kebutuhan nutrisi

'kandungan yang sedang tumbuh dan berkembang. Kekurangan suplemen zat besi

idan asam folat selama masa kehamilan berpotensi berpengaruh buruk padai

ikesehatan ibu, proses kehamilan, serta perkembangan janin.

Penurunan AKI dan AKB masih menjadi fokus utama yang harus menjadi:

fokus dalam mengoptimalkan kesehatan masyarakat dan dijalankan oleh:

'kementrian kesehatan (kemenkes). Berbagai masalah yang dialami oleh wanita;

ihamil antara lain: seperti 48,9% ibu hamil yang menderita kondisi anemia, 12,7%§
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iyang mengalami kondisi tekanan darah tinggi 17,3% kurang energi kronik (KEK):

idan 28% dengan resiko komplikasi. Salah satu kebijakan yang dikerjakan oleh:

\kemenkes untuk menyelesaikan permasalahan atau problem yang muncul padan:

wanita hamil yakni melakukan pemeriksaan selama kehamilan minimal enam:

kali. Hal tersebut dilakukan agar dapat mendeteksi risiko komplikasi atau tanda

risiko kehamilan yang terjadi pada ibu yang sedang hamil yang akan berisiko padai

bundanya dan janinnya. (kemenkes, 2024)

Berdasarkan Penelitian yang dilaksanakan nursela, di UPTD pusat layanan:
kesehatan Sudimoro Tanggamus Lampung. Berdasarkan dari pendidikan

'responden didapatkan tingkat pendidikan yang rendah/kurang sejumlah 12 orangi

5(70,6%), tingkat pendidikan yang tinggi sejumlah 5 orang (29,4%), namuni

imenurut Gravida didapatkan Primigravida sebanyak 6 orang (35,3%), multiparai
didapatkan berjumlah 10 orang dan Grandemulti berjumlah 1 orang (5,9%).

iDidapatkan 17 responden anemia. Sebelum diberikan jus bit diberikan untuk!

ikonsumsi kadar Hb 9,1 g/dl dan setelah dikonsumsi jus bit kadar Hb naik 11,7§

ig/dl. Hasil menunjukan bahwa adanya keterkaitan dalam memberikan jus biti

iterhadap pertambahan kadar hemoglobin ibu yang sedang mengandung. (Nursela

iet al., 2021)

Hasil analisis penelitian Anggraini di wilayah UPTD makmur berdasarkan

hasil dari tingkat pendidikan ibu didapat pendidkan SMA sejumlah 9 orang:

1(60,0%). lbu hamil anemia ringan sejumlah 13 orang (86,7%) dan ibu hamil:

anemia menengah/sedang 2 orang (13,3%). Setelah diberikan jus bit didapatkani

ihasil bahwa 9 orang (60,0%) sudah dikategorikan kadar Hb normal dan anemiai

Sekolah Tinggi Imu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
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ringan ada 6 orang (40,0%). Jadi bisa disimpulkan bahwa ada efek dari

ipemberian minuman jus bit untuk menambah kadar Hb ibu hamil tua. (Anggraini:

& Saragita, 2019) |

Hasil analisis penelitian yang telah dilakukan oleh dewita yaitui

berdasarkan Gravida mayoritas ibu kelompok perlakuan Multigravida ada 7 orang

'(46,7%) dan kelompok kontrol berjumlah Multigravida sejumlah 8 subjelq'

5(53,3%) serta didapatkan wanita hamil dengan anemia hemoglobin 10,0 g/dI dani
setelahnya diberikan jus bit menjadi naik 11,5 g/dl. Dengan selisih 1,4 g/dl. Darii
data yang relevan didapatkan bahwa adanya tingkat kenaikan hb setelahnya:

diberikan jus bit sebesar 1,4 g/dl. (Dewita & Henniwati, 2020)

- ____

kec.kramat jati tahun 2019. Menyebutkan bahwa berdasarkan tingkat pengetahuan:

partisipan dengan tingkat pengetahuan yang memadai, golongan kontrol (30%):

Berdasarkan dari hasil analisis gustina diwilayah kerja puskesma

menunjukan tingkat peningkatan Hb terlihat lebih rendah dibandingkan dengani

ipartisipan yang mempunyai pengetahuan baik pada golongan eksperimen (70%).§
iBerdasarkan tingkat pendidikan, mayoritas partisipan pada golongan eksperimeni

iadalah Sekolah menengah umum (45%) sedangkan pada golongan kontrol paling

ibanyak Sekolah menengah umum (70%). dalam rentang pendidikan Sekolah

imenengah umum individu/diri sendiri sudah mampu berfikir secara rasional dan

ilogis dan dapat membuat keputusan serta menentukan segala kebutuhan bagi diri:

isendiri dan janin yang dalam kandungan. Berdasarkan tindakan wanita hamil yang

lanemia dalam memberian jus bit didapatkan hasil yakni 0,70 g/dl dan 0,22 g/dli

iibu hamil anemia yang tidak konsumsi jus bit. Dalam hal ini adanya kemajuani
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iyang meningkat Hb ibu hamil yang sudah meminum jus bit yang lebih baik jika

iberbanding pada ibu yang sedang hamil anemia dan tanpa konsumsi jus bit

E(Gustina etal., 2020)

Berdasarkan Penelitian yang dilakukan meilan mendapatkan responden:

\wanita hamil yang mengalami anemia ringan. sebelum dikonsumsinya jus bit
iresponden 1 HB 10,1 g/dl, responden 2 10,6 g/dl. Setelah diberikan dan:

idikonsumsi jus bit (1 minggu) responden 1: 10,8 g/dl. (naik 0,8 g/dl) dani

iresponden 2: 11 g/dl (0,9 g¢/dl) dan sesudah diberikan buah bit (2 minggu)i

responden 1 :11,6 g/dl (naik 0,8 g/dl) dan responden : 12,2 g/dl (naik 0,8 g/dl).

Dalam kondisi ini anemia tidak hanya berpengaruh kepada ibu, namun;

{(Meilan, 2023)
Ibayi yang lahir dari ibu yang juga mengalami kekurangan zat besi atau anemiai

isebagian memiliki persediaan zat besi yang terbatas atau sama sekali tidak
‘memiliki persedian di dalam tubuhnya meskipun bukan penderita anemia.!

iKekurangan suplemen zat besi ibu yang sedang mengandung bisa menyebabkani

iturunnya cadangan besi pada janin dan bayi yang akan dilahirkan, berisiko akani

itekena anemia defisiensi zat besi. Situasi saat ini dapat mengakibatkan penurunan:

igangguan kognitif selama masa pertumbuhan hingga dewasa. (Dai, 2021)

Metode untuk menghindari dan mengatasi kekurangan zat besi atau:

besi, minum tablet Fe setiap hari, dan mengkonsumsi vitamin C untuk membatu:

:anemia kepada ibu hamil yakni dengan cara mengkonsumsi nutrisi yang kaya zat:
iproses penyerapan seperti tomat,melon, stroberi sedangkan menurut kemenkes!

5(2018) Fe atau zat besi yang diperoleh secara alamia dapat diolah dari sumberi

Sekolah Tinggi Imu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
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imakanan. Jika individu keterbatasan suplemen zat besi pada menu makanannya:

isetiap harinya, memungkinkan akan menimbulkan gangguan anemia kurang gizi

i(kurang darah). Dan mengkonsumsi jus bit untuk meningkatkan kadar

ihemoglobin.

Dari data survei pendahuluan yang diperoleh di Klinik Romauli pada

'tanggal 8-27 Januari 2025 terdapat ibu hamil ada 50 orang. Dari pengamatani

iterhadap 50 orang ibu hamil didapatkan 35 individu yang mengalami anemia. ibué

ihamil anemia ringan 15 orang dengan usia kehamilan 20 minggu- 36 minggu. Ibui

thamil yang menderita anemia sedang sejumlah 20 partisipan usia kehamilan 19

iminggu-39 minggu. Ibu hamil yang anemia kemudian diberikan penkes untuk!

imengkonsumsi jus bit dan boleh di campur dengan buah lain seperti buah nagai

i,pir, jeruk dengan catatan jus bit lebih banyak dari pada buah tambahan. Setelahi

diberikan penkes kepada 35 orang ibu hamil yang dengan anemia. 30 orang ibu:

hamil dengan terkena anemia bersedia untuk mengkonsumsi jus bit ddengan buah!

itambahan dan 5 orang ibu hamil dengan tidak bersedia mengkonsumsinyai

dikarenakan ekonomi yang kurang mampu untuk membeli buah serta aroma dari

ibuah bit yang tidak enak.

Sesuai dengan penelitian tersebut, dengan demikian penulis tertarik dan;

iberminat untuk mengetahui Gambaran Karakteristik, Pengetahuan dan Tindakani

Ibu Hamil Dengan Anemia Terhadap Manfaat Konsumsi Jus Bit di Klinik:

Romauli JI.Sepakat, Rengas Pulau, Kec.Medan Marelan.
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1.2 Rumusan Masalah

Didasarkan penjelasan tersebut peneliti membuat rumusan masalah yaitu;

“Bagaimana Gambaran Karakteristik, Pengetahuan dan Tindakan Ibu Hamil

Dengan Anemia Terhadap Manfaat Konsumsi Jus Bit di Klinik Romauli Marelani

itahun 20257”

1.3 Tujuan
1.3.1 Tujuan Umum

Dengan tujuan agar dapat diketahui bagaimana Gambaran Karakteristik,

iPengetahuan dan Tindakan ibu hamil dengan anemia terhadap manfaat konsumsi

jus bit

1.3.2 Tujuan Khusus

a. Untuk mengetahui Karakteristik (Pendidikan, Umur, Penghasilan,

Pekerjaan, Gravida) ibu hamil dengan anemia tentang manfaat

konsumsi Jus Bit

b. Untuk menggambarkan pengetahuan ibu hamil tentang manfaat

konsumsi jus bit

c. Untuk mengetahui tindakan ibu hamil dengan anemia terhadap:

manfaat konsumsi jus bit

Sekolah Tinggi Imu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
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1.4 Manfaat

1.4.1 Manfaat Teoritis

Dengan dilakukannya penelitian ini semoga mampu menambah

pengetahuan terkait gambaran ibu hamil dengan anemia tentang manfaat:

konsumsi jus bit di Klinik Romauli

1.4.2 Manfaat Praktis

a. Bagi Tempat Penelitian

Semoga dengan adanya penelitian ini mampu menjadi tambahan

atau masukan dalam meningkatkan pelayanan antenatal khususnya,'

dalam meningkatkan kadar Hb ibu hamil dengan anemia di Klinik

Romauli.

b. Bagi Institusi Penelitian

Diharapkan hasil penelitian ini dapat bermanfaat sebagai acuan,

dalam pendidikan kesehatan kebidanan serta berfungsi sebagai sumber!

tambahan di perpustakan untuk pengembangan Penelitian selanjutnya.

c. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi media pembelajaran untuk:

menambah wawasan tentang pengetahuan ibu hamil tentang manfaat

konsumsi jus bit

Sekolah Tinggi Imu Kesehatan Santa Elisabeth Medan



Sekolah Tinggi llmu Kesehatan
m— Santa Elisabeth Medan

BAB 2
TINJAUAN TEORITIS

2.1 Karakteristik

Karakterisitik adalah sifat khas atau ciri-ciri yang dapat membedakan atau

'menunjukan sesuatu. Dalam hal ini, karakteristik mengacu pada atribut atau sifat

iyang melekat pada suatu objek, konsep atau individu yang membedakannya dari

iyang lain. Karakteristik juga berkaitan dengan teknis dan cara yang digunakan

iuntuk menerapkan nilai-nilai kebaikan dalam sebuah tingkah laku ataupun
Etindakan. Karakteri dapat diperoleh dari nilai-nilai atau pandangan seseorang yang
Ediwujudkan dalam bentuk tingkah laku. (Sulaeman et al., 2024)
Macam-macam Kkarakteristik yaitu :
1. Pendidikan
Pendidikan adalah usaha seseorang dan direncanakan dalam mewujudkan
suasana belajar dari proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif

mengembangkan  dirinya  untuk  memiliki  karakter  spritual

keagamaan,pengendalian diri kepribadian kecerdasan,akhlak mulia,serta:
keterampilan dirinya sendiri.

2. Usia
Seiringnya bertambah usia yang dimiliki seseorang daya tangkap dan pola
pikirnya semakin berkembang hingga pengetahuan yang telah diperoleh
semakin luas dan akan jauh lebih baik.

3. Penghasilan

Penghasilan adalah upah/pendapatan yang diterima oleh seseorang dari

pekerjaan yang telah dilakukan atau diperoleh

Sekolah Tinggi Imu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
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4. Pekerjaan

Pekerjaan adalah suatu daftar tugas, tanggung jawab, hubungan Iaporan

kondisi kerja, kepedulian atas tanggung jawab suatu jabatan, serta produk.

dari anlisis jabatan.
5. Gravida

Gravida adalah jumlah berapa kali seorang wanita itu hamil atau Jumlah

kehamilan. Menurut maimunah Gravida merupakan seorang wanita yang:

sedang hamil. Istilah Gravida ada berbagai macam. Primigravida adalahi

seorang wanita yang sudah pernah atau berkali-kali telah hamil.
Grandemulti adalah wanita yang sudah lebih dari 5 kali hamil. (Maimunahi

et al., 2025)

2.2 Pengetahuan

2.2.1 Pengertian Pengetahuan

Pengetahuan merupakan hasil dari tahu dan ini terjadi setelah orang

seorang wanita yang baru pertama kalinya hamil. Multigravida adalah:

melakukan pengindraan terhadap suatu objek tertentu. Pengetahuan sangat erat

ihubungannya dengan pendidikan,dimana diharapkan bahwa dengan adanyai

ipendidikan ~ yang  tinggi maka seseorang akan  semakin Iuasi

\pengetahuannya.(Kurniasih, 2022)

Pengetahuan pemahaman atau informasi tentang subjek yang anda.

dapatkan melalui pengalaman ataupun studi yang diketahui baik oleh orang.

ibanyak pada umumnya. Pengetahuan adalah informasi, pemahaman dani

Sekolah Tinggi Imu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
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iketerampilan yang diterima oleh seseorang melalui pendidikan atau pengalaman

itersendiri. (1 Ketut Swarjana, 2022)

2.2.2 Tingkat Pengetahuan

arah atau tingkat yakni: (Kurniasih, 2022)

. Menganalisis (analysis) kemampuan yang dimiliki seseorang dengan

Tingkat pengetahuan mencangkup domain kognitif yang mempunyai 6,

1. Tahu (Know). Mengingat suati materi dimana yang sudah kita pelajari dan:

tahu ini masuk dalam ilmu yang seseorang miliki.disini kita ingat kembali:

(recall) yang telah dipelajari dari keseluruhan bahan materi dengani

spesifik yang akan dirangsang dan sudah diterima ini taraf pertama dani

paling awal.

. Memahami (comprehension). Orang yang dapat mencerna atau yang:

dipahami tentang sesuatu yang harus bisa untuk menjelaskan':

kembali/mengulang  kembali.contohnya bisa  untuk memberikani

kesimpulan,membaca pikiran seseorang atau meramal dan untuk dapat

memahami pembelajaran yang mereka pelajari.

3. Aplikasi (aplication) keterampilan dengan materi yang dipelajari darii

sebelumnya dengan keadaan yang fakta dan up to date yang dikaitkani

dengan keadaan yang sungguh ada dengan suatu aplikasi dipelajari

penggunaan hukum-hukum,suatu rumus ataupun syarat dan prinsip dan!

dalam konteks atau keadaan yang sungguh ada.

menjabarkan suatu objek yang dipelajari dengan materi dan memiliki:

komponen yang sudah ada. Namun tetap terhubung dengan yang Iainnyai
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lalu tetap berkaitan dengan satu struktur organisasi.yang menggunakan:

kata kerja ditunjukan dengan suatu analisis kemampuan salah satu contoh:

adalah menggambarkan.
5. Sintesis (synthensis) yakni suatu kemampuan untuk dapat mengkaitkani

atau menghubungkan bagian dari bentuk formulasi lama (yang sudah:

tersedia) ke dalam bentuk formulasi yang baru.

6. Evaluasi (evaluation) membenarkan dengan menilai sesuatu adalah tujuan

dari evaluasi ini dikaitkan dengan kemampuan yang dimiliki olehi

seseorang dan menilai yang didasarkan pada kriteria yang sudah ada atau:

dibuat sendiri.

2.2.3 Faktor-Faktor yang mempengaruhi pengetahuan

antara lain: (Kurniasih, 2022)

Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi pengetahuan seseorangli
1. Pendidikan
Pendidikan adalah usaha seseorang dan direncanakan dalam

mewujudkan suasana belajar dari proses pembelajaran agar peserta didiki

secara aktif mengembangkan dirinya untuk memiliki karakter sprituali

keagamaan,pengendalian diri,kepribadian kecerdasan,akhlak mulia,serta:

keterampilan dirinya sendiri.

Menurut S yuliana pendidikan merupakan usaha sadar yang:

bertujuan untuk membentuk dan mengembangkan potensi individu. Bukan:

hanya untuk mengembangkan potensi individu tetapi dapat juga:
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membangun karakter dan etika, membangun masa depan yang cerah untuk

generasi maju dan meningkatkan literasi digital. (S et al., 2024)

Menurut juwita dari arisman (2004) pendidikan adalah proses;
perubahan perilaku menuju kedewasaan dan penyempurnaan hidupi
seorang manusia. Biasanya seorang ibu khususnya ibu hamil yang

berpendidikan tinggi dapat menyeimbangkan pola konsumsinya.

Pendidikan menentukan mudah tidaknya seseorang dapat menyaring dani
menerima pengetahuan yang mereka peroleh. (Juwita, 2023)

2. Umur

Seiringnya bertambah usia yang dimiliki seseorang daya tangkap:

dan pola pikirnya semakin berkembang hingga pengetahuan yang telahi

diperoleh semakin luas dan akan jauh lebih baik.

Menurut R. Oktaviance (2022) menyebutkan bahwa umur

merupakan usia yang terhitung mulai dari dilahirkan hingga saat ia akan

berulang tahun. Semakin cukup usia, tingkat kematangan dan kekuatani

individu akan lebih matang dalam berpikir dan bekerja. Dari segii
kepercayaan masyarakat yang lebih dewasa akan lebih percaya dari pada:

orang yang belum cukup tinggi tingkat kedewasaannya. Hal ini sebagaii

akibat dari pengalaman dan kematangan jiwanya. (SIMORANGKIR et al.,

2022)

Umur atau usia merupakan satuan waktu yang mengukur waktu:

keberadaan sesuatu benda atau makhluk, baik secara hidup maupun yangi

mati. Contoh umur manusia dikatakan lima belas tahun diukur sejak dia
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dilahirkan samapi waktu umur itu dihitung. (Ridawati Sulaeman et al.,
2022)
3. Pekerjaan
Pekerjaan adalah suatu daftar tugas, tanggung jawab, hubungan
laporan, kondisi kerja, kepedulian atas tanggung jawab suatu jabatan, serta

produk dari anlisis jabatan (Dr. H. John Chaidir & Nugrahaeni, 2023)

Menurut Susanto 2022 Pekerjaan adalah sebagai kegiatan atau

aktivitas yang menghasilkan pendapatan sebagai nafkah. Pekerjaan tidaK;

identik atau bergantung dengan persyaratan kemampuan berupa

pengetahuan, keterampilan dan sikap. masyarakat yang sibuk dengani

pekerjaan sehari-harinya akan mempunyai waktu yang sangat sedikiti

dalam memperoleh informasi-informasi. Masyarakat yang sibuk hanyai

memiliki waktu untuk memperoleh informasi sehingga pengetahuan yang

mereka peroleh kemungkinan juga sangat kurang. (Dr. Ratnawati Susanto,

2022)

Menurut Purwanto pekerjaan adalah semua aktifitas fisik dan

mental baik yang menyenangkan maupun yang tidak yang bertujuan untuk

menghasilkan sesuatu yang bernilai ekonomi atau simbolis. Pekerjaan jugai

didefinisikan untuk membentuk perekonomian dan untuk memperolehi

pendapatan. Dalam pekerjaan ada beberapa kelompok, setiap profesi:
pekerjaan memiliki tugas dan pekerjaannya masing-masing tanpa:
mencampuri pekerjaan yang lain. (Purwanto, 2021)

4. Penghasilan
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Penghasilan adalah upah/pendapatan yang diterima oleh seseorangi
dari pekerjaan yang telah dilakukan atau diperoleh.(Mulya et al., 2023)
Penghasilan merupakan upah yang diterima sepadan dengan hasili
yaang pekerjaan. Penghasilan juga didefinisikan sebagai uang yangi
didapatkan dari hasil penjualan yang sudah dianggap penghasilan bersihi

dan dikurangi. Sumber penghasilan seseorang untuk memenuhi kebutuhan

hidup sehari-hari. (Kusuma & Wardana, 2024)

2.2.4 Kriteria Pengetahuan
Pengetahuan dapat diketahui bahwa bisa unutk mengukurr tingkatannyaj:
dan dapat kita sesuaikan. Dalam tingkat pengetahuan kita mengenal kata Bloom s

Cut off Point. Dalam Kriteria ini dibagi dalam 3 tingkatan yaitu :

1. Pengetahuan baik jika skor 80-100 %
2. Pengetahuan cukup jika skor 60-79 %
3. Pengetahuan kurang jika skor < 60 %

Pengukuran pengetahuan dapat dilakukan dengan wawancara atau angketi

yang menanyakan tentang isi materi yang ingin diukur dari subjek kajian ataui

responden.

2.2.5 Gravida
Gravida adalah jumlah berapa kali seorang wanita itu hamil atau jumlah
kehamilan. (Mail et al., 2023)

a. Primigravida
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Primigravida adalah dimana seorang wanita hamil untuk pertama kalinya
(Mail et al., 2023)

b. Multigravida

Multigravida adalah seorang wanita yang sudah pernah hamil lebih dari 2
kali (Mail et al., 2023)

Grandemulti

Grandemulti adalah seorang wanita yang sudah pernah hamil atau sudah

pernah melahirkan lebih dari 4 Kkali.

2.2.6 Pengukuran Variabel Pengetahuan

Dalam pengukuran variabel dapat dilakukan dengan mengunakan alat

iukur. Khusus untuk variabel pengetahuan, alat atau instrumen yang dapat

'idigunakan adalah dengan list pertanyaan yang menanyakan tentang pengetahuan.'i

()

iList pertanyaan tersebut kita kenal dengan sebutan kuesioner. Terkait dengan

wariabel pengetahuan ada beberapa jenis kuesioner yang biasa digunakan yaitu:

\kuesioner dengan jawaban benar dan salah; benar, salah dan tidak tahu. Selain itu

iada juga kusioner pengetahuan dengaan pilihan ganda atau multiple choise yangi

imemungkinkan responden untuk memilih salah satu pilihan jawaban yangi

'dianggap paling tepat. (I Ketut Swarjana, 2022)

2.2.7 Tindakan

Tindakan adalah tindakan atau kegiatan yang dilakukan dengan;
berorientasi pada atau yang dipengaruhi oleh orang lain sendiri. (Meity;

Mudikawaty & Utep Badrusalam, 2020)
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Tindakan merupakan hal yang dapat dilakukan oleh seseorang guna untuk:
'meningkatkan kemampuan dan membuahkan hasil yang telah dia lakukan atau:

laksanakan. Tindakan juga merupakan suatu hal yang dilakukan yang dimana

itelah mendapatkan arahan atau tugas untuk dilaksanakan atau harus dilakukan

i (Arikunto, 2021)

Tindakan juga dapat diartikan sebagai suatu hal atau proses yang

iberkelanjutan yang dimana praktisi lainnya secara sistematis dapat memeriksa

ipraktik mereka sendiri dan membuat perubahan yang diinformasikan dari datai

iyang dikumpulkan selama proses penelitian. Tindakan dalam hal ini juga untuk!

imengetahui tindakan ibu hamil yang anemia dalam mengkonsumsi jus bit.

E(Gatriyani et al., 2025)

2.3 Anemia

2.3.1 Pengertian Anemia

Anemia merupakan kondisi berkurangnya sel darah merah (eritrosit):

idalam sirkulasi darah atau massa hemoglobin sehingga tidak mampu memenuhi:

ifungsinya sebagai pembawa oksigen keseluruh jaringan.(Astuti & Ertiana, 2018)

Anemia bukan hanya berdampak pada ibu,bayi yang dilahirkan oleh ibu:

iyang menderita defisiensi zat besi atau anemia kemungkinan besar mempunyai

icadangan zat besi yang sedikit atau tidak mempunyai persediaan sama sekali

\didalam tubuhnya walaupun tidak menderita anemia. (Dai, 2021)
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2.3.2 Etiologi

Menurut (Astuti & Ertiana, 2018) Anemia dalam kehamilan sebagian;

besar disebabkan oleh kekurangan besi yang dikarenakan kurangnya masukani

wunsur besi dalam makanan, gangguan reabsorbsi, gangguan penggunaan atau.

ikarena terlampau banyaknya besi keluar dari badan misalnya pada perdarahan.

2.3.3 Tanda dan Gejala

Menurut (Astuti & Ertiana, 2018) Tanda dan gejala anemia yang sermg

terjadi pada ibu hamil diantaranya adalah :

a. Cepat lelah

b. Sering pusing

c. Mata berkunang-kunang
d. Nafsu makan turun

e. Konsentrasi hilang

f. Keluhan mual muntah lebih hemat pada kehamilan muda

2.3.4 Derajat Anemia

Dalam buku (Astuti & Ertiana, 2018) penentuan derajat anemia terdapa
bermacam-macam pendapat yaitu:

1. Derajat anemia berdasarkan kadar Hb menurut WHO dalam buku reni

yaitu:

a. Ringan sekali : 10 g/dI batas normal
b. Ringan : 8 g/dlI-9,9 g/dI

c. Sedang : 6 g/dlI-7,9 g/dI
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d. Berat : <59/l
2. Derajat anemia menurut manuaba (2010) yaitu:
a. Tidak anemia 11 g/dl
b. Anemiaringan :9-10 g/dI
c. Anemiasedang :7-8 g/dI
d. Anemia berat : <79/l
3. Departemen kesehatan republik indonesia (Depkes RI) menetapkan deraja

anemia sebagai berikut :

a. Ringan sekali : 11 g/dl — batas normal
b. Ringan :89g/dl - <11 g/dl

c. Sedang :5g/dl - <8 g/dl

d. Berat : <5/l

Y g =J

2.3.5 Dampak Anemia
Menurut (Saku et al., n.d.) Anemia defisiensi besi pada kehamilan dapat

mengakibatkan:

a. Keguguran/abortus

b. Pendarahan yang dapat mengakibatkan kematian ibu

c. Bila ibu dalam kondisi anemia berat bayi berisiko lahir meninggal

d. Bayi lahir prematur,(lahir kurang dari 9 bulan)

e. Bayi lahir dengan berat badan rendah ( bb < 2500 gram) PB < 48 cm

f. Bayi lahir dengan simpanan besi sedikit sehingga bisa menderita anemia

sejak usia 6 bulan
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2.3.6 Faktor-faktor yang mempengaruhi

a. Faktor Sosial-Ekonomi: Tingkat Pendidikan,ekonomi,akses pelayanan:
kesehatan,ketersediaan pangan bergizi

b. Faktor biologis : Usia ibu,jarak kehamilan,status gizi,penyakit penyerta

..

c. Faktor budaya : pantangan makanan,kepercayaan lokal, pol

2.3.7 Pemeriksaan untuk menentukan anemia

Pemeriksaan laboratorium dapat dilakukan untuk menentukan derajat

anemia dan pengujian defisiensi zat besi,yang dapat menggunakan pemeriksaan:

laboratorium.penentuan derajat anemia dapat dilakukan melalui pemeriksaan rutin:

'seperti pemeriksaan Hb,Ht,hitung jumlah RBC,bentuk RBC,jumlah retikulosit:

makan,dukungan keluarga

1
isementara uji defisiensi zat besi melalui pemeriksaan feritin serum, kejenuhan.

ltransferin dan protoporfirin eritrosit.

Tes lain dapat dilakukan untuk mengindetifikasi masalah medis yang dapat'
menyebabkan anemia.tes darah digunakan untuk mendiagnosa beberapa jenls;
anemia yang mencakup:

a. Darah kadar vitamin B12,asam folat, dan vitamin dan mineral
b. Pemeriksaan sumsum tulang

¢. Jumlah darah merah dan kadar hemoglobin

d. Hitung terikulosit

e. Kadar feritin

f. Kadar besi
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2.3.8 Upaya pencegahan anemia

Menurut (Saku et al., n.d.) Anemia pada ibu hamil sangat penting untuk:
dicegah. Maka upaya untuk mencegahnya yakni :

1. Penerapan makanan bergizi seimbang

Perilaku gizi seimbang adalah perilaku konsumsi pangan dan hidup sehat

sesuai dengan pesan gizi seimbang berdasarkan prinsip 4 pilar antar lain:

a. Mengkonsumsi aneka ragam pangan

b. Membiasakan hidup bersih utamanya mencuci tangan pakai sabun
dengan air yang mengalir

c. Melakukan aktivitas fisik serta olahraga

d. Mempertahankan berat badan normal

2. Tambet tambah darah sebagai suplementasi gizi

tambahan dan tablet tambah darah.

3. Fortifikasi
Fortifikasi yakni upaya meningkatkan mutu gizi makanan dengan

menambah pada makanan tersebut satu atau lebih zat gizi mikro tertentu

4. Pengobatan penyakit penyebab/penyerta termasuk penyakit infeksi

Suplementasi gizi untuk ibu hamil diberikan dalam bentuk makanan:
2.3.9 kebutuhan zat besi selama kehamilan

Zat besi adalah nutrisi penting yang diperlukan untuk pembentukan;

hemoglobin dan sel darah merah. Selama kehamilan, kebutuhan zat besit
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meningkat untuk mendukung pertumbuhan janin dan perubahan fisiologis

ibu.kebutuhan zat besi selama kehamilan :
1. Peningkatan kebutuhan zat besi

Kebutuhan zat besi meningkat secara signifikan selama kehamllani

terutama pada trimester kedua dan ketiga. Total kebutuhan zat besi selama:

kehamilan adalah sekitar 1000 mg dengan :

a. 300 mg untuk pertumbuhan janin dan plasenta

b. 500 mg untuk peningkatan massa sel darah merah ibu

c. 200 mg untuk menggantikan kehilangan basal melalui kulit,saluran

pencernaan dan urin

2. Suplementasi zat besi selama kehamilan

a) Suplementasi zat besi rutin direkomendasikan untuk semua wanita
hamil dimulai dari awal kehamilan hingga pasca melahirkan.
b) Dosis yang direkomendasikan adalah 30-60 mg elemen zat besi peri
hari yang dapat diberikan sebagai suplemen tunggal dan kombinasii
dengan asam folat dan multivitamin

c) Suplementasi zat besi terbukti efektif dalam mencegah dan mengatasi

anemia defisiensi besi pada kehamilan

2.4 Jus Bit

2.4.1 Pengertian Bit

Jus adalah minuman ringan yang dibuat dari buah,air dengan atau tanpa;

:ada tambahan gula.jus buah di olah menggunakan blender dengan mencampurkani
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ikomposisi berupa buah,air dan tambahan lainnya.pengolahan jus buah bit akan:

iditambahkan dengan sari buah jeruk lemon sebagai variasi buah dari jus buah:

ibit,jeruk lemon mengandung asam-asam yang berperan pada pembentukan rasa

iasam buah. (Rohanah et al., 2023)

Menurut (Rohanah et al., 2023) Buah bit di kenal dengan akar bit maupun

bit merah adalah salah satu jenis tanaman dari kelompok amaranthacea.tanaman

ini tergolong umbi-umbian yang banyak ditemukan diwilayah amerika utara,i

maupun inggris.di Indonesia tanaman ini tumbuh didaerah dengan tanah yangi

subur,gembur pH 6-7 dengan curah hujan yang cukup dan ketinggian lebih dari:

100 meter. Umbi bit mengandung vitamin, Karbohidrat, Protein dan lemak yangi

iberguna untuk kesehatan tubuh.mineral lainnya yang terkandung dalam umbi bit,i

iyakni Iron (Fe) Natrium (Na), Zink (Zn), Calsium (Ca), Potassium (K),i

‘Magnesium (Mg) Dan Phosphorus (P). Bit merah mengandung vitamin C 10,2 %

dan asam folat 34 % yang berfungsi untuk menumbuhkan dan mengganti sel-sel!

iyang rusak.

Buah bit saat ini mulai banyak dikembangkan para petani di berastagi.

'Cuaca sejuk dengan suhu rata-rata 26 °C menjadikan berastagi wilayah yangi

isubuh sebagai tempat untuk bercocok tanam untuk para petani sekitar. Kota yang:

iberada di kabupaten karo ini juga berada dikawasan pegunngan yang masih asri

ilingkungannya. (Ns. Amila et al., 2021)
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:Gambar 2.1 Buah bit

Bit merah (beta vulgaris L) merupakan tanaman yang mirip dengan umbi-

umbian karena bagian akar tanaman bit yang menggembung sehingga sering

‘disebut dengan umbi bit. Ciri khas dari bit merah ini adalah warna akarnya yang

\berwarna merah pekat, dan rasa yang manis seperti gula, serta aroma bit yangi

idikenal sebagai bau tanah. Pigmen merah pada umbi bit merupakan senyawai
bernitrogen yang memiliki aktivitas antioksidan yang tinggi dan bersifat larut air,

'akan tetapi senyawa ini rentan mengalami degradasi akibat pengaruh pH, cahaya,':

iudara dan kestabilan pada suhu rendah. (Ns. Amila et al., 2021)

Buah bit yang nama latinnya Beta Vulgaris L, adalah umbi yang berwarna

ungu kemerahan. Bentuk umbi nya seperti kentang dan bit ini biasanya dijus dan:

'dimakan atau diolah menjadi makanan bertekstru lembut. Manfat buah bit ini

isendiri bukan hanya untuk terapi saja, tetapi juga dapat digunakan untuké

imencegah anemia. Bit mengandung asam folat dan zat besi dalam jumlah tinggi.

iKedua zat ini diperlukan untuk pembentukan sel darah merah baru dan

hemoglobin dalam tubuh. Asam folat 34% memiliki fungsi pertumbuhan dan

ipenggantian sel-sel yang rusak.

Buah bit (beta vulgaris) yang mengandung flavonoid yang sangat:

‘bermanfaat dalam pembentukan sel darah merah (eritrosit). Kandungan gizi dari
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itanaman bit yaitu asam folat, kalium, serat, vitamin C, magnesium, triptofan, zati
besi, tembaga, dan fosfor. Kandungan asam folat dan zat besi pada buah bit ini:

idapat dijadikan pilihan dalam penanganan anemia. Penelitian menyebutkan bahwa!

ibuah bit sangat baik untuk sistem pencernaan dan peredaran darah. Buah biti

imemberikan respon untuk mengesankan untuk mengurangi stress, menetralkan

itoksik dalam darah, mencegah kanker usus, mencegah kolestrol dan mengandungi

izat besi serta vitamin C.(Rohanah et al., 2024)

[ -

Buah bit salah satu terapi non farmakologi yang menawarkan manfaa

kesehatan yang besar. Buah bit salah satu buah yang mengandung kadar zat besi

iyang cukup tinggi dibandingkan dengan bauh lain seperti buah naga dan buah:

imelon. K adar zat besi pada buah bit yakni 7,4 %.zat besi penting untuki

ipembentukan dan mempertahankan kesehatan sel darah merah sehingga bisai

'menjamin sirkulasi oksigen dan zat gizi yang dibutuhkan ibu hamil.buah bit

imengandung vitamin C yang sangat baik untuk membantu penyerapan zat besit

1
:dan mengatasi masalah anemia.
1

Buah bit yang dikenal dengan akar bit ataupun bit merah ini merupakan:

salah satu jenis tanaman dari kelompok Amaranthaceae dan memiliki nama latin

'Beta Vulgaris. Dengan kandungan buah bit segar per 100g yaitu besi 0.80 mg,i

folat (vit. B9) 109 pg, vitamin C 4.9 mg yang sangat baik untuk membantui
imengatasi masalah anemia. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh:

Priya, dkk (2013: 12) di India dengan hasil temuan yang menunjukkan bahwa

iterjadi peningkatan 2,63 mg/100 ml setelah dilakukan pemberian jus buah bit,
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:dapat diartikan adanya peningkatan yang signifikan dalam kadar hemoglobin anak

iperempuan remaja.(Rohanah et al., 2024)

Bit (Beta vulgaris) adalah sumber pangan alternatif non farmakologis yang;

memiliki kandungan zat besi, yang di mana bit tersebut bisa meningkatkan kadari

hemoglobin pada ibu hamil Bit dikenal juga sebagai bit gula dan lobak, adalah

! . . .. 1
'spesies tanaman dari keluarga Amaranthaceae. Tumbuhan ini merupakan salah;

isatu tumbuhan berumbi yang tersebar luas di Amerika Utara dan Inggris.

iTanaman ini tumbuh di Indonesia pada daerah yang memiliki tanah subur,
igembur, pH 6-7, curah hujan cukup dan pada ketinggian lebih dari 100 meter

E(Laksmi, 2004). Karbohidrat, vitamin, lemak dan protein adalah kandungan yangi

iterdapat pada bit, yang memiliki efek menguntungkan bagi kesehatan tubuh.

E(Rohanah etal., 2024)

Bit termasuk tanaman umbi-umbian,mengandung zat-zat yang sangat

diperlukan kesehatan, diantarnaya zat besi, vitamin C, kalium, fosfor, magnesium,!

iasam folat dan serat. Ada beberapa nutrisi yang terkandung dalam umbi bit yaitu:

ikarbohidrat, protein, serat, berbagai mineral serta kadar air yang sangar tinggi.dan

buah bit juga tinggi folat dan betasianin.(Ummah, 2019)

Dalam mengatasi masalah anemia dalam kehamilan yaitu dengan!

ipemberian tablet zat besi (Fe) dan asam folat. Ibu hamil dianjurkan untuki

imengkonsumsi 60 mg zat besi dan 0,25 asam folat atau setara dengan 200 mg:
iferrosulfat selama masa kehamilan minimal 90 tablet. Penanganan anemia pada

\kehamilan dengan terapi non-farmakologi yaitu dengan memakan sayur hijau,i

ikonsumsi buah bit dan kurma. Dari hasil penelitian stephana menyebutkan bahwai
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ipemberian bit sangat efektif dalam meningkatkan kadar hemoglobin pada ibu:
thamil dengan anemia. Buah kurma memiliki berbagai manfaat, salah satunya:

iyaitu sebagai sumber zat besi (Fe) yang berperan sebagai komponen hemoglobin.;

E(Anggraeni et al., 2024)

Bit mengandung vitamin A, B, dan C dengan kadar air yang tinggi. Selain

'vitamin, umbi bit ju mengandung karbohidrat, protein, dan lemak yang bergunai

iuntuk kesehatan tubuh. Mineral lainnya juga terkandung dalam umbi bit sepertii

izat besi, kalsium dan fosfor. Bit bekerja dengan merangsang system peredarani

idarah dan membantu membangun sel darah merah karena kandunga asam folati

idan B12 dalam buah bit adalah kunci penting dalam metabolisme seluler dani
idibutuhkan dalam perkembangan normal eritrosit. Bit juga membersihkan dani

imemperkuat darah sehingga darah dapat membawa zat gizi ke seluruh tubuhi
isehingga jumlah sel darah merah tidak akan berkurang/anemia. Bit sudah sangat

idikenal di Eropa Timur sehingga digunakan untuk pengobatan leukemia. (Putra et

al., 2023)

Umbi bit adalah salah satu bahan pangan yang berwarna merah keunguan.

Pigmen yang memengaruhi warna merah keungunan pada bit adalah pigmen:

‘betalain yang merupakan kombinasi dari pigmen ungu betacyanin dan pigmeni

ikuning betaxanthin. Kandungan pigmen pada bit diyakini sangat bermanfaati
imencegah penyakit kanker, terutama kanker kolon. Sebuah penelitian yang pernah:
dilakukan membuktikan bahwa bit berpotensi sebagai penghambat mutasi sel pada!

ipenderita kanker. (Putra et al., 2023)
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Salah satu cara untuk mendeteksi kekurangan asam folat dengan melihati

pertumbuhan otak janin selama kehamilan yang dapat dilihat dari besarnya lingkar:
kepala bayi. Penelitian yang dilakukan oleh Darwanty & Antini, (2012) hubungani

antara asam folat dan kadar hemoglobin terhadap pertumbuhan otald:

janin.Diperlukan upaya menurunkan anemia dengan pemantauan konsumsi Fe
1
1 1

ipada ibu hamil dan peningkatan pemahaman ibu hamil tentang pentingnya asam

ifolat bagi janinnya. (Putra et al., 2023)

2.4.2 Kandungan Gizi Umbi Bit

iTabeI 2.1 kandungan gizi umbi bit

No Nutrisi Jumlah
1. | Air(g) 87,58
2. | Energi (kkal) 43,00
3. | Protein (g) 1,61
4. | Total lemak (g) 0,17
5. | Karbohidrat (g) 956
6. | Serat,total serat () 2,80
7. | Total ggula (9) 6,76
Mineral
8. | Calsium,Ca(g) 16,00
9. | Iron,Fe(g) 0,80
10. | Magnesium,Mg (mg) 23,00
11. | Phosphorus,P (mg) 40,00
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Salah satu upaya untuk mencegah terjadinya anemia dalam kehamilan:

12. | Potassium,K(mg) 325,00
13. | Sodium ,Na (mg) 78,00
14. | Zinc ,Zn (mg) 0,35
Vitamin
15. | Vitamin C (mg) 4,9
16. | Thiamin (mg) 0,031
517. Riboflavin (mg) 0,040
18. | Vitamin B-6 (ug) 0,067
i 19. | Folat,B-12(jg) 109,00 i
E 20. | Vitamin B-12 (ug) 0,00 i
521. Vitamin A,RAE (Hg) 500
122, [ Vitamin A,IU 33,00
23. | Vitamin E (mg) 0,04
24. | Vitamin D,1U) 0.00

'dapat diberikan dengan terapi farmakologi dan non farmakologi. Terapi non.

ifarmakologi yang dapat diberikan untuk mempercepat peningkatan kadari
ihemoglobin pada ibu hamil yaitu dengan mengkonsumsi jus bit. Buah bit dapat!

imencegah terjadinya anemia. Diantara semua buah, Bit adalah salah satu buah!

iyang tinggi kadar asam folat. Obat alami yang ampuh untuk anemia dani

imemperkuat daya tahan tubuh adalah buah bit.kandungan didalam folat yang;

terdapat dibuah bit mencapai 43 mg.
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12.4.3

‘Menur

1.

Manfaat Bit
ut (Ummah, 2019) Ada beberapa manfaat bit antara lain :

Memperkuat susunan tulang

Bit sangat mengandung banyak kalium.kadarnya sebesar 58,6 mg/cup dan

masuk dalam kategori unggul.keberadaan kalium dalam bit dapat

memperkokoh matrik tulang. Tanpa kalium yang cukup, tulang yang sudah!

terbentuk tidak dapat tumbuh sempurna karena ikatan antar selnya longgar.

Pembersih darah yang ampuh

Umbi bit mampu membersihkan darah dari racun,seperti logam berat,

alkohol,dan zat kimia beracun. Sejak lama masyarakat eropeﬂ

menggunakannya sebagai obat anti mabuk bagi pecandu minum-minuman

keras. Tidak hanya membersihkan darah secara keseluruhan,bit juga::
mampu melakukan detoksifikasi hati yang tercemar oleh obat beracun,yaitu:
berbagai macam obat terlaranng,obat yang tidak diresepkan oleh dokter,

alkohol, zat adiktif makanan yang berbahaya, dan obat yang salahi

minum.bit memiliki efek mengatur sistem pencernaan dan merangsang:
serta menguatkan usus besar, mengeluarkan toksin dari dalam sistem.fungsi

lever dan ginjal bisa meningkat dan darah menjadi bersih serta lebih kayai

dengan mengkonsumsi bit secara teratur.

Menurunkan tekanan darah

Berdasarkan hasil penelitian asosiasi jantung amerika, mengkonsumsi 500:

ml jus bit merah setiap hari dapat mengurangi tekanan darah tinggi.
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4. Memaksimalkan perkembangan otak bayi

Bit mengandung folat dalam jumlah cukup banyak sehingga berguna bagi:

perkembangan janin. Folat diperlukan pada minggu-minggu awall

kehamilan dalam jumlah memadai agar perkembangan otak bayii

normal.tidak hanya bayi, para manula pun perlu kecukupan folat agan

mereka terhindar dari penyakit alzheimer, yaitu penyakkit yang pasieni

hipertensi dengan kepikunan daya ingat.

5. Mengatasi anemia

Dr frotz keitel,seorang hematologi dari jerman,menyatakan bahwa
tidak ada obat mujarab untuk menaikan kadar darah merah selain bit.ia:

mengatakan bit merupakan obat alami yang ampuh untuk anemia dan:

memperkuat daya tahan tubuh.

Buah bit dapat diolah juga menjadi tepung. Hal ini sesuai dengan:

yang dikemukakan chalifaturarrchim dan sofyaningsih (2022) menyatakan:

bahwa salah satu sayuran umbi yang dapat digunakan dalam pembuatani

tepung adalah bit. Selain itu, bit juga dapat dijadikan sebagai pewarnai
alami makanan ataupun dijadikan sebagai minuman. Salam 100 g tepung;
bit mengandung energi 327,82 kkal, protein 16,25 g, lemak 0,82 g,

karbohidrat 63,86 g, zat besi 8,01 mg dan serat pangan 30,125 g.

Buah bit selain dapat dijadikan sebagai pensubstitusi tepung terigui
namun juga tepung bit memiliki berbagai keunggulan yaitu mengandungi
sumber zat besi dan tinggi serat pangan sehingga dapat mencegah anemia:
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terutama pada anemia defisiensi zat besi dan penyakit yang diakibatkan

kurangnya asupan serat pangan. (Kusfriyadi et al., 2025)

Buah bit mengandung zat besi yang bermanfaat untuk mencegah:

anemia. Sementara tomat mengandung vitamin A, vitamin C, kalsium,i

fosofor, dan zat besi yang bermanfaat untuk mengobati influenza, gusi

berdarah dan meningkatkan daya tahan tubuh. Buah bit, buah berwarna!

merah tua ini mengandung vitamin A (karotenoid), vitamin B1, BZ,E

vitamin C, dan asam folat. Manfaatnya antara lain membantu mengobati

penyakit hati dan empedu, penghancur sel kanker dan tumor, mencegah:

anemia, me-nurunkan kolesterol, dan membantu produksi sel darah merah

Bit banyak digunakan sebagai bahan pewarna alami makanan. (Praja

2015)
6. Anti kanker

Bit banyak mengandung betasianin yang terkenal sebagai fitokimia

antikanker.Banyak penelitian menyimpulkan tentang kemampuanbetasianini

sebagai anti kanker. Dalam menghambat kanker, betasianin bekerja samai

dengan beberapa mineral dan fitokimia yang berperan sebagai anti kanker.

7. Mencegah pembentukan nitrosamine dari nitrat
a. Mencegah terjadinya mutasi sel sehat agar tidak berubah menjadi sel!
yang abnormal.

b. Meningkatkan imunitas tubuh dengan jalan meningkatkan killer sel

pada butir darah putih.

Sekolah Tinggi Imu Kesehatan Santa Elisabeth Medan



Sekolah Tinggi Ilmu Kesahatan 34
Santa Elisabeth Medan

8. Melenyapkan parasit yang menginfeksi tubuh

Masyarakat di eropa timur, khususnya di hungaria,menggunakan jus umbi:
bit dalam terapan bagi penderita infeksi dan untuk melenyapkan parasit.:

yang menginfeksi tubuh.dalam fungsi ini, kandungan betanin dalam biti

memiliki efek yang lebih kuat daripada betasianin.

9. Mengatasi jantung koroner

Bit memiliki efek penyembuhan pada pasien yang hipertensi,khususny.

B

bagi penderita jantung koroner.betain yang dikandungnya merupakan
detoks yang baik untuk menghilangkan pengaruh buruk yang disebabkan:
oleh homosistein.biasanya, homosistein dilenyapkan oleh vitamin B9 dan:

B12. Namun, jika kedua vitamin tersebut tidak terpenuhi, maka betaain!

dapat menggantikan funsi kedua vitamin tersebut.

10. Mengencerkan darah dan anti radang

Bit memiliki kandungan asam salisilat yang berfungsi untuk mengencerkan

darah.tidak hanya itu, asam salisilat juga berfungsi sebagai anti radangi

yang cukup efektif. Peradangan pada pembuluh darah akan menimbulkani

aterosklerosis yang pada gilirannya akan melemahkan kerja jantung.

11. Menu rendah kalori

Umbi bit sangat direkomendasikan ahli nutrisi dalam daftar menu diet bagii

pengidap hiperkolesterol dan hiperlipemia. julukan ini diberikan karena biti

merupakan menu rendah kalori. Energi yang diberikan per satuan beratnya:

Sekolah Tinggi Imu Kesehatan Santa Elisabeth Medan



Sekolah Tinggi Ilmu Kesahatan 35
Santa Elisabeth Medan

rendah, akan tetapi tetap mengenyangkan karena mengandung serat yang:

cukup banyak.

12. Menurunkan kadar lemak dan kadar kolesterol

Bit juga sangat mampu menurunkan kadar lemak dan kolesterol dalam

tubuh kita. Uji laboratorium pada binatang menunjukan bahwa

mengkonsumsi bit secara teratur dapat menurunkan kadar kolesterol total

sebesar 30 %. Penurunan Kkolesterol total diikuti dengan peningkatani

jumlah kolesterol baik (HDL).

13. Anti-inflamasi
Betain memiliki kontribusi besar dalam mengatur oksidasi yang terjadi

pada mitokondria sehingga kadar homosistein menurun dan inflamasi batal!

terjadi.sebagian herbalis memanfaatkan selulosa yang ada pada umbi biti

sebagai obat wasir. Seluslosa ialah serat makanan yang larut dalam air yang:

berfungsi untuk meningkatkan peristaltik usus.

2.4.4 Jus bit dalam mengatasi masalah gizi

Bit tinggi akan karbohidrat tetapi sangat rendah lemak, kalori, dan protein

Umbi bit memiliki rasa yang manis dan memiliki banyak manfaa kesehatan:

seperti mencegah tekanan darah tinggi, Mencegah anemia, mengurangi masalah
ipencernaan, mengatasi masalah asam lambung, mencegah kanker, menurunkan:

ikadar kolestrol, menurunkan tekanan darah serta menyehatkan jantung. Buah bit

ijuga sangat bermanfaat untuk ibu hamil dan membantu perkembangan janini

idalam kandungan karena bit mengandung vitamin A dan E. konsumsi buah bit
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ioleh ibu hamil dapat membantu janin berkembang secara normal dan terhindari

'dari risiko cacat lahir bawaan.

Perlu diketahui bahwa buah bit tidak baik jika dikonsumsi secar

R <

iberlebihan dikarenakan dapat merusak organ hati dan pancreas karena didalam
ibuah bit mempunyai kandungan logam, misalnya besi, tembaga, fosfor dan

imagnesium. Bit termasuk untuk mengatasi masalah gizi ibu hamil pada anemia

E(Pasaribu etal., 2022)

245 Pemilihan bit

Bit merah sangat bisa ditemui dipasar tradisional maupun supermarket

:Dalam membeli bit, pilih lah bit yang berukuran kecil dan keras saat di pegang:
idan memiliki warna merah maron dengan permukaannya yang halus, kulit tidak:

bercelah atau cacat,terasa padat dan daun hijau cerah. Tanda-tanda buah Iayu':

idapat dilihat dari daunnya karena menandakan kesegaran sayuran. Hindari biti

iyang berukuran besar dan memiliki akar tunggang berbulu, karena semua akar

iyang tumbuh pada akar tunggang merupakan indikasi dari bit yang kasar dan:

iberumur tua, yang tidak baik. Kebanyakan bit berdiameter 1-2 inci dan bit yangi

ilebih besar akan memiliki bagian buah tengah yang keras dan berkayu. Bit yangi

ilebih kecil juga lebih tampak empuk dan rasanya lebih manis. (Ns. Amila et al.,

12021)

2.4.6  Cara mengolah bit

Cara membuat buah bit 150 mg ditambah air 250 dan 1 sendok gula. Biti

merah untuk meningkatkan kadar Hb pada ibu hamil dapat dikonsumsi dengani
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icara dibuat jus.jus bit merah dapat dikonsumsi sebanyak 250 ml 1x sehari pada
Epagi hari selama 14 hari.peningkatan kadar Hb sebesar 1,5 g/dl dengan p valuei
i0,000.(Napisah et al., 2024)
Cara membuat jus bit dengan olahan sendiri dan sudah diuji cobai

dengan ibu hamil.

1. Jus Bit (Umbi bit,wortel,jeruk,lemon)

Bahan :

a. 250 gram Umbi bit

b. 160 gram wortel

c. 2 buah jeruk

d. 70 gram lemon

e. Air putih 250 ml

Cara membuat :

masukan ke dalam blender
b. Tambahkan air putih 250 ml kedalam blender
c. Blender semua bahan sampai halus
d. Setelah semuanya diblender kemudian saring
e. Tambahkan perasan lemon dan aduk
f. Jus bit siap untuk diminum
Dari hasil uji coba beberapa responden mengatakan bau langau bit nya sudah
berkurang dan dirasa enak

2. Jus Bit (Umbi Bit,wortel dan madu)

a. Kupas buah bit,wortel,jeruk kemudian cuci dan potong kecil-kecil dan
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Bahan :

a. 250 gram Umbi Bit

b. 2 buah kecil wortel (160 gram)
c. 2 sendok makan madu

Cara membuat :

a. Kupas umbi bit dan wortel lalu di cuci dan dipotong kecil-kecil kemudlan
dimasukan ke dalam blender

b. Tambahkan air putih 250 ml ke dalam blender

c. Kemudian blender sampai halus

d. Setelah semua di blender kemudian disaring

e. Tambahkan 2 sendok makan madu lalu aduk

f. Jus Bit siap untuk di konsumsi

Dari hasil uji coba di beberapa responden mengatakan bau langau bit nya:

sudah tidak ada dan dirasa enak

Menurut hasil penelitian dari suhesti tentang efektifitas jus buah bit, Iemon:

:dan madu terhadap peningkatan kadar hemoglobin ibu hamil dengan anemlau

'menjelaskan bahwa adanya pengaruh kenaikan kadar hemoglobin terhadapi
ikelompok kontrol dan kelompok intervensi. Jus bit, lemon dan madu diolah

idengan buah bit 50 gram, perasan lemon 6 gram, madu 3 sdm dan 50 ml air putih.

\Diberikan kepada ibu hamil untuk dikonsumsi 2x pada pagi dan sore setelah:

imakan selama 5 hari berturut-turut. Sesudah diberikan jus buah bit, lemon dan

imadu pada ibu hamil didapatkan hasil kadar hemoglobin yakni 11,24 g/dI dan

ikadar hemoglobin ibu hamil tanpa diberikan jus buah bit, lemon dan madu yaknii

Sekolah Tinggi Imu Kesehatan Santa Elisabeth Medan



Sekolah Tinggi Ilmu Kesahatan 39
m— Santa Elisabeth Medan

110,34 g/dI. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa adanya kefektifan:

ipengaruh pemberian jus buah bit, lemon dan madu terhadap kenaikan kadar
ihemoglobin pada ibu hamil. (Suhesti, 2024)

Menurut dari hasil penelitian S.Setyiyaningsih tentang keefektifan jus:
ibuah bit dan lemon dalam kenaikan hb pada ibu hamil. Dalam pemberian jus buah

ibit dan lemon ini diberikan pada ibu hamil untuk dikonsumsi selama 5 harii

idengan komposisi bahan yakni buah bit 100 gram dan dikombinasikan dengani

ijeruk lemon 5 gram dengan tetap mengkonsumsi tablet Fe. Sebelum diberikannya

iuntuk mengkonsumsi jus bit dan lemon kadar hemoglobin ibu hamil yakni 10,25

ig/dl dan Setelah 5 hari sudah diberikan jus buah bit dan lemon dengan tambahan:

itablet Fe kemudian dilakukan pemeriksaan hemoglobin kembali dan didaptkani

ikadar hemoglobin ini 11,35 g/dl. Dapat disimpulkan bahwa adanya kefektifani
ipeningkatan kadar hemoglobin pada ibu hamil yang anemia setelah diberikan jus:

buah bit dan lemon.(Setyiyaningsih & Kritiningrum, 2020)
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BAB 3
KERANGKA KONSEP

3.1 Kerangka Konsep

Sturktur berpikir digunakan oleh seorang peneliti tentang hubungan

wvariabel-variabel yang diteliti disebut kerangka konsep. Namun jika penelitian

ideskriptif maka hanya satu variabel yang perlu dijelaskan tanpa dilakukan

ihubungan variabel. (Hariyati, 2020)

Bagan 3.1 Kerangka Konsep Gambaran Karakteristik, Pengetahuan Dan
Tindakan Ibu Hamil Dengan Anemia Terhadap Manfaat
Konsumsi Jus Bit Di Klinik Romauli Marelan Tahun 2025

1. Karakteristik (pendidikan, umur, penghasilan, pekerjaan
dan Gravida) ibu hamil dengan anemia tentang manfaat
konsumsi jus bit

2. Pengetahuan ibu hamil tentang manfaat konsumsi jus bit

3. Tindakan ibu hamil tentang manfaat konsumsi jus bit
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BAB 4
METODE PENELITIAN

4.1 Rancangan Penelitian

Penelitian ini menerapkan pendekatan deskriptif yang memiliki tujuan

mengetahui “Gambaran Karakteristik, Pengetahuan dan Tindakan Ibu Hamil

iDengan Anemia Terhadap Manfaat Konsumsi Jus Bit di Klinik Romauli Marelan

iTahun 2025”7

4.2 Populasi dan Sampel

4.2.1 Populasi

Populasi dalam penelitian ini mencakup semua objek menjadi fokus

penelitian, yang dapat berupa individu, wilayah atau kondisi kesehatan tertentu.
(Dr. Wawan Kurniawan, 2021)

Bagian populasi yang menjadi target yang akan diteliti langsung yang

'memenuhi kriteria inklusi dan ekslusi. peneliti menggunakan dua cara yaitu

pengambilan sampel dengan membagikan kuesioner kepada responden sebanyak

25 responden yang berkunjung diklinik dan 6 responden lainnya dengan mengisi

igoogle form yang sudah dibuat oleh peneliti dan sudah diberi izin oleh pihaki

iklinik untuk mengunakan metode google form, akan tetapi 1 orang ibu hamil yang

termasuk kedalam kriteria eksklusi dan tidak dijadikan sebagai responden

idikarenakan responden tidak memenuhi syarat dengan nilai kadar hemoglobin

inormal. (1g. Dodiet Aditya Setyawan et al., 2021)

1. Kiriteria Inklusi

a. Partisipan yang bisa berkomunikasi
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b. Responden yang mau menjawab kuesioner
2. Kiriteria eklusi
a. Subjek menolak dijadikan responden
b. Responden tidak di tempat penelitian atau sedang diluar kota
c. Responden tidak ingin berpartisipasi

d. Responden tidak memenuhi syarat dengan nilai kadar hb normal

Kelompok sasaran dalam penelitian ini mencakup seluruh ibu hamil yang;

berkunjung ke Klinik Romauli sebanyak 31 subjek.

4.2.2 Sampel

Sampel dalam penelitian ini terdiri dari elemen populasi yang dapat:

diakses dan dijadikan sebagai subjek penelitian. Metode penelitian yang:

'idigunakan yakni purposive sampling, pemilihan sampel dilakukan secara::

ipengumpulan berdasarkan sejumlah Kkriteria yang telah ditentukan oleh peneliti.i

:Dengan cara ini, diharapkan sampel yang diambil dapat mewakili karakteristik:

ipopulasi yang telah diidentifikasi dahulu. Total sampel dalam penelitian ini adalah

isebanyak 30 orang ibu hamil yang mengalami anemia.

14.3 Variabel penelitian dan defenisi operasional

Variabel mengacu pada ciri-ciri yang dimiliki oleh subjek penelitian yang bis

T

idiukur. Misalnnya tinggi badan dan berat badan merupakan karakteristik yang;

diukur dari subjek penelitian, hingga keduanya ini dapat digunakan sebagai

variabel penelitian. Variabel memiliki dua jenis defenisi yakni definisi konsep dan:

\definisi operasional. Definisi konsep variabel menguraikan pada batasan atau!

ipengertian dari variabel tersebut dengan pendekatan yang teoritis, selain itu
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definisi operasional menguraikan tentang bagaimana cara mengukur dan hasil
1

iyang telah didapat diperoleh dari variabel yangg ada. Oleh karena itu, peneliti

1 1
'perlu merancang apa saja defenisi konsep dan operasional variabel penelitiannya

idengan secara jelas, rinci dan tegas. (Roflin & Liberty, 2021)

(Kurniasih, 2022)

Variabel penelitian dan defenisi perasional Gambaran Pengetahuan:

Karakteristik Dan Tindakan Ibu Hamil Dengan Anemia Terhadap Manfaat

iKonsumsi Jus Bit

‘Tabel 4.1 Defenisi  operasional =~ Kerangka Konsep  Gambaran:
: Karakteristik, Pengetahuan dan Tindakan Ibu Hamil Dengan
Anemia Terhadap Manfaat Konsumsi Jus Bit Di Klinik
Romauli Marelan Tahun 2025

i Variab  Defenisi Indikato  Alat  Skala Skor

el r ukur

 Tingkat Buah  bit hasil Kuesion Ordina 1. 80-100%= Baik

i pengeta adalah jawaban er I 11-18 soal

i huan salah satu dari 2. 60-79%= Cukup

' ibu buah yang pertanya 6-11 soal

i hamil mengandun an yang 3. <60%= Kurang

. tentang g kadar zat diberika 0-5 soal

' manfaat besi yang n peneliti

i konsum  cukup (Aksara, 2021)

, Si jus tinggi

' bit dibandingk

an buah

: yang

lainnya

: seperti

E buah naga

dan melon

+ Pendidi  Suatu ljazah Kuesion Ordina 1. Tidaksekolah

i kan jenjang er I 2. SD

pendidikan 3. SMP

yang 4. SMA

! diakui 5. Perguruan tinggi
responden
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Umur umur KTP KK Kuesion Rasio Kategori
adalah usia er 1. <20 tahun
seseorang 2. 20-35 tahun
terhitung 3. >35 tahun
mulai dari
lahir (Kurniasih,
hingga 2022)
sekarang
Pengha upah yang Umr Kuesion Ordina
silan diterima er I 1. Tinggi
hasil kerja > 4 juta
sehari hari
2. Cukup 3-4 juta
3. Rendah <2 juta
4. Tidak
berpenghasilan
(Mulya et al.,
2023)
Pekerja  Aktivitas KTP Kuesion Ordina 1. Bekerja
an yang er I 2. tidak bekerja
dilakukan
responden (Dr. H. John
sehari hari Chaidir &
dan Nugrahaeni,
mendapatk 2023)
an upah
Gravid  Jumlah Buku Kuesion Nomin 1. Primigravida
a kehamilan  KIA er al 2. Multigravida
yang 3. Grande multi
dialami
oleh wanita (Mail et al,
2023)
Tindaka Ibu hamil hasil kuesion 1. Ya (pernah
n yang jawaban er mengkonsumsi)
anemia dan dari 2. tidak (tidak
mengakui  pertanya pernah
pernah an yang mengkonsumsi)
mengkonsu diberika
msi jus bit  n peneliti (Meity
Mudikawaty &
Utep
Badrusalam,
2020)
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4.4 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian berfungsi sebagai alat bantu untuk memperoleh dan

merangkum data penelitian, agar memudahkan dalam menyusun Iangkah-langkah:

\yang sistematis dalam mencapai hasil kajian dengan tetap memperhatikan kristeriai

ipembuatan instrumen yang baik. Instrumen yang dipakai saat penelitian ini

iberbentuk kuesioner. Kuesioner ini dengan tujuan untuk mendapatkan data

itentang tingkat karakteristik, pengetahuan dan tindakan ibu hamil dengan anemia.:

iterhadap manfaat konsumsi jus bit di Klinik Romauli.
i Dalam kuesioner ini diberikan 18 item pertanyaan, dimana pertanyaan yang:

'dijawab benar diberikan nilai 1 dan nilai O jika salah dengan multipel choise.

iSkaIa pengukuran pengetahuan dengan menggunakan skala Guttman yang diman

iskala ini menginginkan jawaban tegas. (Aksara, 2021)

j<i

| j lah b
Presentase = S————" x 100

jumlah soal

Pengetahuan atau pemahaman skala nominal bisa dilakukan melalui
mengonversi jumlah skor atau persentase menjadi bentuk nominal menggunakan;
bloom cut off point.(I Ketut Swarjana, 2022)

1. Pengetahuan baik 80-100% (jika benar 12-18 soal)
2. Pengetahuan cukup 60-79% (jika benar 6-11 soal)

3. Pengetahuan kurang <60% (jika benar 0-5 soal)
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14.5 Tempat dan Waktu Penelitian

54.5.1 Tempat

Tempat penelitian ini  dilakukan di Klinik Romauli tepatnya

JI.Sepakat,Rengas Pulau, Kec.medan marelan, Kota medan. Tempat ini dipilihi

ipeneliti memiliki pengalaman praktek klinik sejak Januari 2025 dan sudahi

'memahami survei pendahuluan di Klinik Romauli.

4.5.2 Waktu Penelitian
Waktu pelaksanaan penelitian dilaksanakan pada tanggal 11 mei sampai

27 mei tahun 2025.

4.6 Prosedur Pengambilan dan Pengumpulan Data

4.6.1 Pengambilan data

Proses pengumpulan data penelitian ini dilakukan melalui dua cara yaltu

'data primer dan sekunder. Data primer merupakan informasi yang dlperoleh'

ilangsung dari peserta melalui formulir berisi pertanyaan mengenai penelitian yangi

disediakan, dalam hal ini responden hanya memilih opsi jawaban yang telah

disediakan oleh peneliti. Sementara itu, data sekunder adalah informasi yang:

ididapat dari sumber tidak langsung, contohnya buku KIA (kesehatan ibu dan!

:anak), serta kumpulan data dari jawaban yang telah diisi oleh responden
Isebelumnya dan mengumpulkan data dari jawaban yang telah diisi dari googlen

:form.
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14.6.2 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data sebagai alat untuk bisa dilakukan pendekatan kepadar

objek yang ingin diteliti melalui pengumpulan karakteristik yang dibutuhkan:

dalam penelitian.

1. Memberikan surat izin ke Klinik Romauli yang telah dibuat Institusii

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan

2. Sesudah memperoleh izin dari pihak klinik romauli, peneliti

menyampaikan kepada staf klinik bahwa penelitian akan dilakukan kepadaf

ibu hamil dengan anemia.

3. Dalam menyebarkan kuesioner peneliti melakukan dua cara yakni peneliti:

menyebarkan kuesioner kepada responden secara langsung dan:
1

menyebarkan kuesioner menggunakan google form

4. Setelah bertemu dengan partisipan pegawai Klinik selanjutnya peneliti
menjelaskan tujuan dan maksud

5. Memberikan lembar persetujuan yang disampaikan kepada responden

6. Setelah partisipan menyetujui maka partisipan menandatangani surati

persetujuan bukti partisipasi selama meneliti

7. Jelaskan kepada responden mengenai pertanyaan yang akan diajukan

8. Setelah kuesioner di isi, kuesioner dikumpulkan dan dilakukani

pemeriksaan semua kuesioner untuk memastikan kuesioner telah dijawab:
1

oleh responden

9. AKkhir pertemuan ini peneliti mengucapkan terimakasih
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14.6.3 Uji Validitas dan Reliabilitas

1 Validitas

Validitas salah satu aspek penting yang menunjukan ketepatan suatu alati

ukur untuk menilai suatu sasaran yang ingin diukur. Dalam menilai validitas

iperhatian ditujukan pada isi dan fungsi sebuah instrumen. Uji validitas yang

'ditujukan supaya dapat mengukur cermatnya uji dalam melaksanakan tugas dan;

perannya, apakah alat yang dipakai untuk mengukur sudah tersusun benar dani

bisa mengukur apa yang harus diukur. (Darma, n.d.)
Kuesioner ini telah dilakukan uji validitas dan reabilitas di Praktek

Mandiri Bidan Katarina Simanjuntak S.keb, Bd dengan judul “Gambaran!

Karakteristik, Pengetahuan Dan Tindakan Ibu Hamil Dengan Anemia Terhadapi

Manfaat Konsumsi Jus Bit Di Klinik Romauli Marelan Tahun 2025 kepada 30:
responden, yang memiliki karakteristik dan pengetahuan sesuai yang tercantum

dalam di kuesioner. Karena itu, kuesioner ini dapat berfungsi sebagai instrumen:
iyang efektif dalam penelitian ini. Untuk menguji validitasnya, dapat digunakani

rumus pearson product moment yaitu:

- N(ZXY)-(EX.3Y) i
7 VINEX2—(EX)2] (nYy 2—(3Y)2] :

Kriteria pengujian validitas antara lain:

1. Jikar hitung > r wupe, dengan taraf signifikan a = < 0,05 Ho ditolak artinya
instrumen valid

2. Jika r hitung < r wpe, dengan taraf signifikan a = > 0,05 maka Ho diterima

artinya instrumen tidak valid.
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Hasil uji validitas terhadap 30 item pertanyaan tentang ibu hamil dengan:
anemia terhadap manfaat konsumsi jus bit terlihat pada tabel berikut:
Tabel 4.2 Hasil Uji Validitas Gambaran Karakteristik, Pengetahuan Dan

Tindakan Ibu Hamil Degan Anemia Terhadap Manfaat Konsumsi Jus
Bit Tahun 2025

No Item Pertanyaan r-hitung r-tabel Kesimpulan |:
validitas |

1. X001 0,3867 0,361 Valid |
2. X002 0,5286 0,361 Valid |
3. X003 0,1963 0,361 Tidak Valid |
4, X004 0,7263 0,361 Valid |
5. X005 0,2567 0,361 Tidak Valid |
6. X006 0,4222 0,361 Valid |
7. X007 0,5286 0,361 Valid |
8. X008 0,58 0,361 Valid |
9. X009 0,3669 0,361 Valid |
10. X010 0,4997 0,361 Valid |
11. X011 0,3855 0,361 Valid |
12 X012 0,3867 0,361 Valid |
13. X013 0,5995 0,361 Valid |
14. X014 0,447 0,361 valid |
15. X015 0,4806 0,361 Valid |
16. X016 0,5995 0,361 Valid |
17. X017 0,4712 0,361 Valid |
18. X018 0,4141 0,361 Valid |
19. X019 0,5385 0,361 Valid |
20. X020 0,4426 0,361 Valid |
2. Reliabilitas

Reliabilitas merupakan kestabilan dalam pengukuran, alat akan disebut

reliabel apabila dipakai secara berulang dengan kualitas ukur yang sama. Untuk!

uji realibilitas dilakukan dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach yaitu :

n Yat?2

1
1
1
1
1
1
) |
n= |
n-1 (1—-at !
1
1
1
1
1
1
1
1

Pengujian reliabilitas dilakukan dengan kriteria tersebut:
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Bit Tahun 2025

1. Jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,60 maka pertanyaan reliabel
2. Jika nilai Cronbach’s Alpha < 0,60 maka pertanyaan tidak reliabel

Tabel 4.3 Hasil Uji Reliabel Gambaran Karakteristik, Pengetahuan Dan
Tindakan Ibu Hamil Degan Anemia Terhadap Manfaat Konsumsi Jus

dengan anemia terhadap
manfaat jus bit

No Variabel r-hitung r-tabel Kesimpulan
reliabilitas
1. | Pengetahuan ibu hamil 10,14828 0,60 Reliabel

bit adalah reliabel.

Tabel diatas memperlihatkan bahwa variabel gambaran pengetahuan ibui

memiliki nilai r-hitung reliabilitas 10,14828 yaitu lebih besar dari 0,60 sehinggai

dapat disimpulkan bahwa variabel pengetahuan ibu tentang manfaat konsumsi jus!
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Thor

14.7 Kerangka Operasional '

Bagan 4.1 Kerangka Operasional Gambaran Karakteristik!
Pengetahuan dan Tindakan Ibu Hamil Dengan Anemia
Terhadap Manfaat Konsumsi Jus Bit Di Klinik Romauli:
Tahun 2025 '

Surat izin penelitian

4

Ibu hamil dengan Anemia

U

Informend consent

U

Membagikan kuesioner

U

- Mengumpulkan

Kuesioner

- Memeriksa kuesioner

U

Mengumpulkan data

4.8 Analisa data

Penelitian ini memakai analisis univariat atau analisis deskriptif. Dimana

ianalisis ini berfungsi untuk menggambarkan Karakteristik, Pengetahuan dani

‘Tindakan ibu hamil dengan anemia terhadap manfaat konsumsi jus bit, analisa:

data ini ada beberapa tahap yaitu :
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1. Pengumpulan data : penulis mengumpulkan semua data dari objek

penelitian

2. Editing : melihat dan memeriksa hasil pengisian kuesioner dari jawaban

responden apakah semua item sudah di jawab

3. Coding (pemberian code) penandaan atau pengkodean variabel pada data

yang sudah terkumpul. Yang dicoding vyaitu: pendidikan, umur,

penghasilan, pekerjaan dan Gravida. Untuk kode Pendidikan yaitu nilai 1

untuk tidak sekolah, 2 untuk Sekolah dasar, 3 untuk Sekolah menengahi

pertama, 4 untuk Sekolah Menengah Atas, 5 untuk perguruan tinggi.

Untuk kode Usia yakni 1 menunjukan umur <20 tahun, 2 untuk rentangi

umur 20-35 tahun dan 3 untuk usia >35 tahun. Untuk kode Penghasilani
yakni 1 tinggi, 2 cukup, 3 rendah, 4 tidak berpenghasilan. Untuk kodei
Pekerjaan yakni 1 bekerja, 2 tidak bekerja. Untuk kode Gravida yakni 1
Primigravida, 2 Multigravida dan 3 Grandemulti

4. Master sheet, yaitu peneliti memasukan semua data kedalam tabel

penelitian

4.9 Etika Penelitian

Ada beberapa tahap dalam etika penelitian yaitu :

1. Menghormati orang (respect the person)
Sebagai peneliti wajib menghormati semua pihak yang terlibat dalam

penelitian. Ada dua hal penting yang perlu diperhatikan yaitu:
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a. Peneliti perlu mempertimbangkan potensi bahaya dan

kemungkinan penyalahgunaan hasil penelitian

b. Perlindungan terhadap subjek penelitian perlu diberikan agar
tidak terjadi kerugian akibat penelitian

2. Manfaat (benefience)

Peneliti harus mengutamakan manfaat yang diperoleh dari penelitian untuK

masyarakat luas. Hasil penelitian diupayakan memberikan manfaat sebesar:

mungkin dengan meminimalkan risiko atau kerugian.

3. Tidak merugikan subjek penelitian (non maleficence)

Penelitian yang dilaksanakan tanpa menimbulkan berisiko terhadap subjek

maupun sekitarnya. Fokus peneliti yakni mengurangi dampak negatif dan:

potensi bahaya dari pelaksanaan penelitian.

4. Keadilan (Justice)

Prinsip keadilan berarti perlakuan yang adil terhadap seluruh pihak yang
terlibat dalam penelitian, baik subjek maupun aspek lainnya

(Yudawisastra et al., 2023)
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BAB 5
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1 Gambaran Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Klinik Romauli Silalahi terletak di

Jl.Sepakat, Rengas Pulau, Kec.Medan Marelan, pada bulan mei 2025. Klinik:

‘Romauli memiliki 1 unit ruang bersalin yang dilengkapi dengan 2 tempat tidur, 1

iruangan unit gawat darurat, 1 incubator, ruang USG, serta fasilitas rawat inap dan

ruang pasca melahirkan yang terdiri dari 2 ranjang pasien di ruang zenobia, 2
ranjang pasien di ruang Kaia, 2 ranjang pasien di ruang salsabila, dan 2 tempat

tidur di ruang monisa, yang semuanya dilengkapi dengan menggunakan AC dan

ikipas, dan kamar mandi dalam. Terdapat 7 bidan yang bekerja di klinik ini.

iKIinik romauli juga melayani banyak pasien yang melakukan pemeriksaan

kehamilan, proses persalinan, senam yoga, layanan usg 2 dimensi serta perawatan

rrawat inap dan rawat jalan.

5.2 Hasil Penelitian

25.2.1 Gambaran Karakteristik Ibu hamil dengan Anemia Terhadap Manfaat
iKonsumsi Jus Bit

Tabel 5.1 Tabel Gambaran Karakteristik 1bu Hamil dengan Anemia
: Terhadap Manfaat Konsumsi Jus Bit

 No Karakteristik Frekuensi (f) Presentase (%0)
. 1. Pendidikan

i Tidak sekolah 0 0
SD 2 6,7
| SMP 1 3,3
i SMA 20 66,7
i Perguruan tinggi 7 23,3
v 2. Umur

i <20 tahun 0 0
20-35 Ahun 28 93,3
>35 tahun 2 6,7
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3. Penghasilan

Berdasarkan tabel 5.1 karakteristik diatas terdapat responden tingkat

Tinggi 0 0
: Cukup 3 10 |
Rendah 0 0
Tidak berpenghasilan 27 90
4.  Pekerjaan :
Bekerja 3 10
Tidak bekerja 27 90
. 5. Gravida :
Primigravida 14 50
Multigravida 16 50
: Grandemulti 0 0 :
i Total 30 100% i

'pendidikan responden terdiri atas: Sekolah dasar ada 2 orang (6,7%), Sekolah:

imenengah pertama ada 1 orang (3,3%), Sekolah menengah atas ada 20 orangi

2(66,7%) dan lulusan perguruan tinggi 7 orang (23,3%). Berdasarkan karakteristiki

iumur 20-35 tahun sejumlah 28 orang (93,3%) dan umur >35 tahun sejumlah 2

iorang (6,7%). Berdasarkan karakteristik penghasilan lebih dominan dengan tidak!

iberpenghasilan mencapai 27 orang (90%) dan penghasilan cukup sebanyak 3

iorang (10%). Berdasarkan karakteristik pekerjaan dominan ibu tidak bekerjai

iberjumlah 27 orang (90%) dan ibu yang bekerja sebanyak 3 orang (10%).

Berdasarkan Gravida responden Primigravida sejumlah 14 orang (46,7%) dan

iMuItigravida sejumlah 16 orang (53,3%).
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15.2.2 Distribusi Frekuensi Gambaran Pengetahuan Ibu Hamil Dengan

iAnemia Terhadap Manfaat Konsumsi Jus Bit

iTabeI 5.2 Distribusi Frekuensi Gambaran Pengetahuan Ibu Hamil Dengan
' Anemia Terhadap Manfaat Konsumsi Jus Bit

Pengetahuan Frekuensi (f)
Presentase (%0)
Baik 11 36,7
Cukup 12 40
Kurang 7 23,3
Total 30 100%

Berdasarkan tabel 5.2 distribusi pengetahuan ibu hamil dengan anemia

iterhadap manfaat konsumsi jus bit, responden yang mempunyai pengetahuan yang:

ibaik sebanyak 11 orang (36,7%), responden yang memiliki pengetahuan cukup:
isebanyak 12 orang (40%) dan responden yang memiliki pengetahuan kurang
ilsebanyak 7 orang (23,3%).

'5.2.3 Distribusi Frekuensi Tindakan Ibu Hamil Dengan Anemia Terhadap
iManfaat Konsumsi Jus Bit

‘Tabel 5.3 Distribusi Frekuensi Tindakan Ibu Hamil Dengan Anemia
Terhadap Manfaat Konsumsi Jus Bit

Tindakan Frekuensi Presentase (%)
Ya 11 36,7
Total 30 100%

Berdasarkan tabel 5.3 distribusi tindakan ibu hamil dengan anemia,

Tidak 19 63,3

terhadap manfaat konsumsi jus bit, responden yang mengkonsumsi jus bit

isebanyak 11 orang (36,7%) dan tidak konsumsi sebanyak 19 orang (63,3%).
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55.3 Pembahasan

Sesudah dilakukan penelitian tentang gambaran karakteristik, pengetahuan

:dan tindakan ibu hamil dengan anemia terhadap manfaat konsumsi jus bit di klinik

romauli marelan tahun 2025 dengan 30 orang responden ibu hamil yang anemia.

1Setelah mendapatkan hasil, selanjutnya hasil ini akan dibahas dan didiskusikan

iyaitu:

§5.3.1 Karakteristik Ibu Hamil Dengan Anemia Terhadap Manfaat Konsumsi
Jus Bit

Berdasarkan hasil penelitian karakteristik responden berdasarkan tingkat;

ipendidikan, mayoritas responden merupakan lulusan SMA vyaitu sebanyak 20§

iorang (66,7%), diikuti oleh lulusan perrguruan tinggi sebanyak 7 orang (23,3%),

'SD sebanyak 2 orang (6,7%) dan SMP sebanyak 1 orang (3,3%). Berdasarkan

ikarakteristik umur yakni responden umur rentang 20-35 tahun yaitu 28 orangi

5(93,3%) sedangkan responden berusia >35 tahun sebanyak 2 orang (6,7%).§

‘Berdasarkan penghasilan lebih dominan responden tidak berpenghasilan mencapai

127 partisipan (90%) dan berpenghasilan cukup mencapai 3 orang (10%).!

iBerdasarkan pekerjaan sebagian besar partisipan tidak bekerja yaitu 27 orang,

2(90%) dan yang bekerja hanya 3 orang (10%). Ditinjau dari status Gravida,
didapatkan 14 orang (46,7%) yang termasuk ke dalam kategori Primigravida dan

116 orang (53,3%) dalam kategori Multigravida.

Berdasarkan hasil penelitian mengenai gambaran tingkat pendidikan ibui

thamil dengan anemia terhadap konsumsi jus bit di klinik romauli, sebagian besar
iresponden merupakan lulusan SMA sebanyak 20 orang (66,7%), selanjutnya:
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iperguruan tinggi terdapat 7 partisipan (23,3%), berpendidikan terakhir SD 2

partisipan (6,7%) dan lulusan SMP 1 partisipan (3,3%).

Menurut S yuliana pendidikan merupakan usaha sadar yang bertujuan;

untuk membentuk dan mengembangkan potensi individu. Bukan hanya untuK;

imengembangkan potensi individu tetapi dapat juga membangun karakter dan

‘etika, membangun masa depan yang cerah untuk generasi maju dan meningkatkani

literasi digital. (S et al., 2024)

Menurut syafril 2019, pendidikan merupakan proses dinamis dan

iberkelanjutan dalam kehidupan setiap individu yang berperan penting dalam:
imembangun perkembangan fisiknya, mentalnya, emosinya, sosial dan etikal

\seseorang. pendidikan sebagai suatu kegiatan yang universal, pendidikan hadir dii

isetiap sudut dunia, tanpa memandang waktu dan tempat. Melalui pendidikani

iseseorang dapat membangun rasa tanggung jawab dan kemandirian. Pendidikan:
‘memberikan bimbingan yang diperlukan untuk mendukung perkembangan anak!

imenuju kedewasaan, sehingga mereka dapat menjalankan tugas hidupnya secaraJi

imandiri. (Drs. Syafril & Media, 2019)

Menurut penelitian Raikhany 2021 mengatakan bahwa berdasarkan

'pendidikan ibu mayoritas SMA berjumlah 25 orang (47,2%) dan minoritas sD!

iberjumlah 3 orang (5,7%). Pendidikan tinggi memiliki dampak besar terhadapi

icara seseorang dalam memahami. Semakin meningkat tingkat pendidikan:

iindividu, kemudahan dalam memperoleh informasi meningkat, melalui interaksi

isosial ataupun melalui media. Dengan pengetahuan yang lebih luas, individu

idapat mengambil keputusan yang lebih baik terkait kesehatan dan kesejahteraani
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imereka. Pendidikan memiliki hubungan erat dengan perkembangan ilmu:

pengetahuan, yang diharapkan bahwa manusia yang memiliki tingkat pengetahuan:

itinggi akan mempunyai wawasan yang meningkat.

Berdasarkan hasil temuan yang dilakukan oleh Aningsih mengatakan:

bahwa mayoritas ibu hamil berpendidikan menengah (SMA) sebanyak 19 orang

(59,4%). Pendidikan sangat mempengaruhi dalam cara berfikir dan menerima

informasi dari orang lain. Individu dengan jenjang pendidikan yang lebih tinggii

ibiasanya lebih baik dalam membuat keputusan yang tepat . Sementara itu,

individu dengan pendidikan rendah mungkin mengalami kesulitan dalam

memahami informasi, sehingga pengetahuan mereka terbatas tentang anemia

iterutama pentingnya zat besi. (Aningsih et al., 2023)

Pendidikan merupakan sebuah pencapaian yang dirancang secara sadan
dan tersusun untuk mengembangkan kemampuan individu, agar mereka dapat:

imempunyai kekuatan spiritual keagamaan, keterampilan mengedalikan diri,

ikepribadian yang positif, kecerdasan, nilai moral yang tinggi dan keahlian yangi

idibutuhkan baik untuk perkembangan pribadi maupun kepentingan masyarakat.i

'Namun, individu yang memiliki latar belakang pendidikan yang rendah seperti

seorang ibu, seringkali menghadapi tantangan dalam menerima dan memahamit

Menurut juwita dari arisman (2004) pendidikan dapat dipahami sebagai:

:
1
1
:
iinformasi.
1
1
1
:
1

iproses yang mengarah pada perubahan perilaku individu menuju kedewasaan dan

ipenyempurnaan hidup manusia. Dalam hal ini, seorang ibu, terutama ibu hamill

iyang mempunyai tingkat pendidikan yang tinggi cenderung menyetarakan polai
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ikonsumsi mereka. Pendidikan berperan penting untuk menentukan sejauh mana

iseseorang dapat mudah menyaring dan menerima pengetahuan yang mereka:

iperoleh. Pendidikan tidak hanya memberikan kontribusi pada perkembangani

pribadi, tetapi juga pada kualitas kehidupan masyarakat secara keseluruhan.

(Juwita, 2023)

Berdasarkan asumsi peneliti tingkat pendidikan seorang individu berperan;

ipenting dalam memperoleh dan memahami setiap informasi yang sudahi

idisampaikan. Semakin banyak pengetahuan seseorang, maka semakin luas pulai

ipengetahuannya dan keinginan untuk belajar. Pendidikan menjadi faktor yang:

‘mendasari individu tersebut mendapatkan hal-hal yang baru atau informasit

isehingga memudahkan dalam menerima informasi mengenai buah bit dalami
imenurunkan kadar hemoglobin ibu hamil yang anemia.
Hasil penelitian berdasarkan umur peneliti mendapatkan hasil usia 20-35

tahun sebanyak 28 orang (93,3%) dan umur >35 tahun sebanyak 2 orang (6,7%).

Menurut R. Oktaviance (2022) menyebutkan bahwa umur merupakan usiai

yang terhitung sejak kelahirannya hingga saat ia merayakan ulang tahun. Seiringi

bertambahnya usia, individu akan mengalami peningkatan dalam kematangan dan:

kekuatan dalam berpikir serta bertindak. Masyarakat cenderung lebih:

imempercayai orang-orang yang telah mencapai tingkat kedewasaan yang Iebihi

imaju bila dibandingkan dengan mereka yang masih muda. Hal tersebut terjadi:

ikarena pengalaman hidup yang telah dilalui dan perkembangan jiwa yang lebih:

imatang. (SIMORANGKIR et al., 2022)
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Menurut penelitian Raikhany 2021 didapat hasil berdasarkan umur

imayoritas 20-35 tahun berjumlah 35 orang (66,0%) dan minoritas 17-25 tahun
iberjumlah 4 orang (7,5%). Umur memainkan peran penting dalam prosesi

reproduksi. Rentang umur yang dianggap paling sesuai untuk hamil dani

imelahirkan adalah berkisar 20 hingga 35 tahun, sedangkan usia lebih 35 tahun dan:

di bawah 20 tahun dianggap berisiko untuk kehamilan. Usia merupakan salah satu!

iaspek yang mempengaruhi pemahaman masing-masing orang. Dengané

ibertambahnya umur, seseorang tidak hanya menjadi lebih bijaksana, tetapi jugai

lebih mampu menghadapi tantangan dan mengambil keputusan yang tepat.

Menurut hasil penelitian Mahmudah 2022 menyebutkan bahwa ibu hamil:
iyang anemia berdasarkan umur sangat berisiko berusia dibawah 20 tahun dani

lebih dari 35 tahun responden ada 3 orang (23,1%) dan usia 20-35 tahun 10 orangi

1(76,9%). Umur yang berisiko menjadi salah satu faktor yang terkait dengan:

‘anemia. Umur ibu pada saat kehamilannya ikut berpengaruh terhadap tingkati

ipenyakit dan angka kematian ibu dan bayi yang dilahirkan. (Mahmudah, 2022)

Berdasarkan hasil Penelitian Utami mendapatkan hasil berdasarkan umur:

20-35 tahun berjumlah 14 responden (70%). Usia 20-35 tahun ibu hamil diaggap:

raman bagi kehamilan dikarenakan fisik serta kejiwaan ibu telah siap, Usia di atas!

235 tahun menandakan mulai ditemukannya penurunan, sehingga Kinerja tubuhi

itidak optimal dan merasakan beragam masalah kesehatan. Kehamilan yang terjadi

saat usia 35 tahun berisiko tinggi terhadap anemia. (Padilah et al., 2024)

Penelitian ini sejalan dengan hasil temuan Crismonica alifia putri,

menyebutkan bahwa anemia mayoritas pada usia 20-35 tahun. Keadaan inii
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disebabkan kurangnya asupan nutrisi yang kaya akan zat besi, yang memiliki

iperanan krusial dalam proses pembentukan hemoglobin. Zat besi dibutuhkan:

iuntuk memastikan bahwa sel darah merah dapat bekerja dengan efektif dalami
mendistribusikan oksigen ke semua tubuh. Bila pasokan zat besi tidak mencukupi,i
proses produksi hemoglobin dapat terhambat, yang pada akhirnya dapati
mempengaruhi kesehatan secara keseluruhan. (Alifia Putri, 2023)

Umur merupakan ukuran waktu yang digunakan untuk menilai suatu objek:

iatau makhluk ada, baik yang masih hidup sekarang ini maupun yang telahi

iberpulang, dikenal sebagai “usia”. Contohnya, umur seseorang dinyatakan dalam
itahun, seperti 15 tahun, yang dihitung mulai ia dilahirkan sampai mencapai usial

itersebut. (Ridawati Sulaeman et al., 2022)

Peneliti berasumsi bahwa pengetahuan responden berdasarkan usia 20-35§

tahun mayoritas tingkat pengetahuan cukup. Usia sangat mempengaruhi anemiar
ihal ini dikarenakan usia mempengaruhi kondisi seorang ibu. Usia reproduksii

iadalah usia 20-35 tahun dimana seluruh organ-organ reproduksi telah berperani

idan bersedia secara fisik dan mental. Ibu yang sedang mengandung yangi

'menderita anemia akibat kurangnya asupan zat besi.

Dari hasil penelitian tentang penghasilan ibu hamil dengan anemia terhadap:

konsumsi jus bit didapatkan hasil penghasilan lebih dominan responden tidaki

iberpenghasilan 27 orang (90%) dan penghasilan cukup 3 orang (10%).

Penghasilan merupakan upah yang diterima sepadan dengan hasil yang

'pekerjaan. Penghasilan juga didefinisikan sebagai uang yang didapatkan dari hasil

ipenjualan yang sudah dianggap penghasilan bersih dan dikurangi. Sumberi
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ipenghasilan seseorang untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Pendapatan:

iberasal dariberbagai aktivitas, seperti pekerjaan tetap, usaha mandiri, atau

investasi. (Kusuma & Wardana, 2024)

Menurut hasil penelitian Aningsih 2023 bahwa penghasilan sangati
imempengaruhi ketersedian pangan keluarga. Status ekonomi yang rendah sangat

. - -
mempengaruhi seseorang dalam menyediakan makanan-makanan yang memiliki;

isumber zat besi. Ibu hamil yang berpendapatan keluarga rendah akan sangati

imempengaruhi ibu dari anemia. (Aningsih et al., 2023)

Asumsi berpendapat bahawa penghasilan termasuk dalam kebutuhan utam

Q> L

dalam kehidupan sehari-hari bagi orang-orang khususnya ibu hamil untuk segal

ibiaya yang diperlukan dari pemeriksaan sejak kehamilan hingga ibu bersalin.

iSeIama dilapangan yang diteliti rata-rata penghasilan ibu cukup karena tidaki

ibekerja dan hanya mengandalkan hasil pendapatan suami.

Hasil penelitian menyebutkan bahwa berdasarkan pekerjaan ibu hamil lebih

icenderung ibu tidak bekerja berjumlah 27 partisipan (90%) dan bekerja sejumlahi

'3 partisipan (10%).

Menurut Susanto 2022 Pekerjaan adalah sebagai kegiatan atau aktivitas yang

menghasilkan pendapatan sebagai nafkah. Pekerjaan tidak identik atau bergantungi

idengan persyaratan kemampuan berupa pengetahuan, keterampilan dan sikap.i

‘Masyarakat yang terjebak dalam kesibukan pekerjaan sehari-harinya cenderung

'memiliki waktu yang terbatas untuk mengakses informasi. Dalam kondisi ini,

\mereka sering kali hanya dapat menyisihkan waktu untuk mendapatkan informasi;
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iyang mendesak atau relevan dengan pekerjaan mereka, sehingga pengetahuan:

iyang diperoleh menjadi sangat terbatas. (Dr. Ratnawati Susanto, 2022)

Menurut Purwanto pekerjaan diartikan sebagai seluruh aktifitas secara fisiki

idan mental, baik yang menyenangkan maupun yang tidak menyenangkan.i

‘Tujuannya untuk menciptakan sesuatu yang memiliki nilai ekonomi atau simbolis

iPekerjaan juga didefinisikan untuk membentuk perekonomian dan untuk!

imemperoleh pendapatan. Dalam pekerjaan ada beberapa kelompok, setiap profesii

ipekerjaan memiliki tugas dan pekerjaannya masing-masing tanpa mencampuri

ipekerjaan yang lain. (Purwanto, 2021)

Berdasarkan hasil penelitian dari Geniecha didapatkan mayoritas ibu hamil:

itidak bekerja ada 15 orang (75%), sementara ibu yang bekerja berjumlah 5 orangi

2(25%). Pekerjaan sangat berpengaruh dalam pengetahuan, hal ini dikarenakan ibui
thamil yang tidak berpenghasilan dapat mengakibatkan kemampuan dalam:

! - - - - !
'mengali informasi kesehatan kurang serta dalam melaksanakan pemeriksaan:

ikehamilan menjadi kurang dikarenakan terhalang dengan biaya. (Simorangkir eti

al., 2022)

Hasil penelitian ini mendukung temuan yang dilaksanakan Ria Muji Rahayu:

(2020) menyebutkan mayoritas ibu hamil lebih banyak tidak bekerja berjumlah 53;

iorang (82,2%). Hal ini dikarenakan ibu terlalu sibuk dengan kegiatan sehari-harii

inya dalam mengurus rumah, mengurus suami dan anak hingga ibu tidak

imempunyai waktu lagi untuk memperhatian diri sendiri serta kandungannya

‘membutuhkan asupan nutrisi yang cukup dan istirahat. (Rahayu, R.M., 2020)
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Asumsi peneliti menyatakan bahwa ibu hamil yang tidak memiliki pekerjaan

'atau tidak bekerja hanya bisa mengandalkan pendapatan dari suami, sehingga:

untuk memperoleh informasi dan melakukan pemeriksaan kehamilan serta untuk!

memenuhi asupan gizi untuk dirinya sendiri dan untuk janinnya kurang.

Hasil peneliti didapatkan bahwa ibu Primigravida sejumlah 14 orang

(46,7%) dan Multigravida sejumlah 16 orang (53,3%).

Menurut hermawati ibu hamil adalah wanita yang mengandung seja

X .

itadinya konsepsi sampai bayi dilahirkan. Berapa kali seorang wanita hamil disebut

""Gravida". Wanita yang sedang hamil atau pernah hamil dan belum melihat hasil:

'‘kehamilan disebut sebagai Gravida/kehamilan. (Andyanita Hanif Hermawati,!

in.d.)

Penelitian Mahmudah menyatakan bahwa berdasarkan Gravida ibu:

\Primigravida sejumlah 6 orang (46,2%) dan Multigravida sebanyak 7 orang

5(53,8%). Dampak anemia selama masa kehamilan berbahaya jika tidak ditanganii

idengan cepat. Jika anemia tidak diatasi maka akan menyebabkan keguguran,i

kelahiran prematur, persalinan yang berkepanjangan, atonia uteri, perdarahan serta

isyok. (Mahmudah, 2022)

Menurut penelitian Raikhany 2021 bahwa Berdasarkan paritas mayoritas;

Multigravida ada 33 orang (62,3%) dan minoritas Primigravida ada 20 orangi

((37,7%). Paritas berpengaruh terhadap kehamilan karena wanita membutuhkan:

izat besi tambahan selama kehamilan untuk mengembangkan jumlah sel darah

‘merah pada ibu serta membantu pembentukan sel darah merah pada janin. Apabilaj

iibu hamil kekurangan zat besi, dia dapat mengalami anemia, yang berpontensii
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mengancam kesehatannya serta pertumbuhan janin. Wanita yang melahirkan lebih:

isering mengalami kehilangan zat besi yang lebih besar, terutama jika tidak ada

iupaya untuk menggantinya melalui diet yang kaya akan zat besi atau suplemen.

Sejalan dengan penelitian ria muji rahayu (2020) menyebutkan bahwai

imayoritasnya adalah Multigravida sebanyak 35 orang (54,7%). Hal ini disebabkan:

karena ibu hamil multi beranggapan telah mempunyai berpengalaman padai

ikehamilan sebelumnya, sehingga tidak memotivasinya untuk menjaga kondisii

ikehamilannya dan tidak melakukan pemeriksaan kehamilannya. Pentingnya bagii
ibu hamil untuk memperhatikan asupan zat besi mereka, terutama jika mereka
memiliki riwayat melahirkan yang tinggi. (Rahayu, R.M., 2020)

Akan tetapi penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Crimonica Alifi

S <

Putri, (2023) menyatakan bahwa mayoritasnya adalah ibu Primigravida. Hal ini

dikarenakan ibu hamil Primigravida belum mempunyai cukup pengalaman dan:

ipengetahuan dalam menjalani/menghadapi kehamilan.(Alifia Putri, 2023)

Menurut Maimunah Gravida merupakan seorang wanita yang sedangi

thamil. Istilah Gravida ada berbagai macam. PrmiGravida merujuk pada seorang

iperempuan yang sedang hamil untuk pertama kalinya. Sementara itu Multigravida
adalah seorang perempuan yang telah mengalami kehamilan sebelumnya, baik itu!

isatu kali atau lebih. Grandemulti berarti seorang wanita yang sudah lebih dari 5

ikali hamil. (Maimunah et al., 2025)

Peneliti berasumsi bahwa ibu yang sedang mengandung dan telah

'melahirkan lebih dari satu kali akan memiliki resiko anemia yang tinggi, hal ini

idikarenakan semakin berkurangnya zat besi akibat kehamilan dan persalinani
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isebelumnya. Selain itu ibu hamil juga banyak yang tidak memperhatikan:

ikehamilannya, mengali informasi penting tentang anemia pada ibu hamil kepada:

itenaga kesehatan ataupun orang lain.

5.3.2 Pengetahuan ibu hamil dengan anemia terhadap manfaat konsumsi jus
bit

Berdasarkan pengetahuan ibu hamil dengan anemia terhadap manfaat

konsumsi jus bit, responden yang memiliki pengetahuan baik sebanyak 11 orangi

5(36,7%), responden berpengetahuan cukup sebanyak 12 orang (40%) dani

rresponden yang berpengetahuan kurang sebanyak 7 orang (23,3%).

Menurut Sudiantara dikutip dari soemargono (1980) menyebutkan ilmu;

ipengetahuan merupakan pengetahuan yang telah disusun secara metodologis;

iterstruktur dan terhubung dengan baik mengenai suatu area pengetahuan spesifiki

idan kenyataan yang ada. 1lmu ini berfungsi untuk menjelaskan berbagai gejala!

‘dalam bidang pengetahuan, sehingga kita dapat memahami fenomena -fenomena

yang terjadi di lingkungan kita. (Sudiantara, 2020)

Menurut Notoatmodjo Pengetahuan merupakan bentuk persepsi individu

terhadap objek yang diperoleh melalui indra yang dimiliki seperti penglihatan,

ipenciuman dan penginderaan. Proses ini memungkinkan individu untuk!

:mengumpulkan informasi dan membentuk pemahaman tentang dunia disekitar

imereka. Pemahaman seseorang akan suatu objek memiliki intensitaas atau level:

iyang sangat beragam, tergantung pada pengalaman, pendidikan dan konteks!

‘dimana penginderaan tersebut terjadi.
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Berdasarkan hasil temuan dari Indranettasa, dkk. menyatakan bahwa

ipengetahuan ibu hamil yang baik sebanyak 58 orang (62,4%), ibu hamil

ipengetahuan cukup 30 orang (32,3%) dan pengetahuan kurang 5 orang (5,4%).5

| (Riawati, 2019)

Menurut (Ridwan et al., 2021) pengetahuan adalah produk dari usaha:
iuntuk mencari  tahu, yang mengubah kondisi dari ketidaktahuan menjadii

ipengetahuan, dari yang tidak mampu menjadi mampu. Proses ini mencakupi

berbagai metode, seperti pengalaman, pembelajaran, atau informasi yang diterima

idari teman, keluarga dan orang -orang lainnya. Pengetahuan dimulai dari

ikeinginan untuk mengetahui yang terdapat dalam diri manusia, yang mendorongi

lindividu untuk mencari informasi dan memahami lingkungan di sekitarnya.

Pengetahuan merupakan salah satu elemen yang memicu atau mendorong:

munculnya perilaku yang sehat . Dengan informasi yang cukup , seseorang

imampu mengambil keputusan yang lebih baik mengenai kesehatannya |, sepertii

ikebiasaan makan, olahraga, dan pencegahan penyakit. Pengetahuan dapati

diartikan  sebagai usaha manusia untuk meningkatkan dan memperluas

ikemampuan , baik secara fisik maupun mental . Hal ini berperan dalam:

'meningkatkan kesejahteraan secara keseluruhan.

Menurut asumsi peneliti tingkat pemahaman bisa dipengaruhi oleh

iberbagai hal, termasuk pendidikan, kondisi ekonomi dan sumber informasi.

'Dalam studi ini, ibu hamil menunjukkan pemahaman yang baik tentang

keuntungan mengonsumsi jus bit karena informasi yang mereka terima dari tenagai
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medis dan keluarga. Semakin baik pemahaman yang dimiliki calon ibu, semakin

banyak informasi yang dapat mereka akses.

5.3.3 Tindakan ibu hamil dengan anemia terhadap manfaat konsumsi jus bit

Berdasarkan penelitian tentang tindakan ibu hamil dengan anemia;
iterhadap manfaat konsumsi jus bit didapatkan hasil responden yangi

mengkonsumsi jus bit sebanyak 11 orang (36,7%) dan tidak konsumsi sebanyak:

Buah bit adalah jenis tumbuhan yang berkembang di dalam tanah dan

119 orang (63,3%).

itermasuk dalam kategori, umbi-umbian, memiliki warna merah dan ungu, yang

ipaling sering dijumpai di Amerika utara serta inggris. Umbi bit sering dihindari:

idan jarang dikonsumsi oleh ibu hamil yang anemia dan masyarakat dikarenakan:

'ibit memiliki rasa yang tidak enak yang disebabkan oleh aroma langu, rasa tanah

idan tidak sedap/enak untuk dikonsumsi. (Ns. Amila et al., 2021)

Kandungan vitamin dan mineral dalam buah bit merah ini meliputi

'vitamin, kalsium, fosfor, besi, asam folat, serta senyawa antioksidan dan:

ifitokimia. Bit merah dapat ditemukan dipasar tradisional maupun supermarket.

iManfaat dari bit untuk kesehatan adalah dapat menurunkan tekanan darah,

meningkatkan kadar hemoglobin, menurunkan kadar kolestrol dan gula darah,

'menjaga stamina, menjaga kesehatan otak, melancarkan pencernaan menurunkan;
1 1

iberat badan, mencegah kanker dan lain sebagainya. Buah bit selain untuké

ipengobatan kesehatan buah bit juga dapat menjadi pewarna alami dimakanan,

iminuman dan sebagainya. (Ns. Amila et al., 2021)
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Berdasarkan penelitian gustina diwilayah kerja puskesmas kec.kramat jati.
iMenyebutkan bahwa Berdasarkan tindakan wanita hamil yang anemia dalam

‘memberian jus bit didapatkan hasil yakni sebelum mengkonsumsi jus bit kadar hi

29,8 g/dl dan setelah mengkonsumsi jus bit kadar hb ibu menjadi naik 10,5 g/dl.

'Dalam hal ini adanya kemajuan yang meningkat pada kadar Hb ibu hamil yang

'sudah meminum jus bit. (Gustina et al., 2020)

Penelitian Utami mendapatkan hasil berdasarkan kadar Hb sebelumi

mengkonsumsi jus bit 9,97% dan setelah dikonsumsi kadar hb ibu hamil naiki
menjadi 10,96%. Hal ini dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh peningkatan:

kadar hemoglobin pada ibu yang sedang hamil yang mengkonsumsi jus bit. Bit ini

iternyata mempunyai pengaruh besar terhadap peningkatkan kadar bagi Wanitami

iyang tengah mengandung. (Padilah et al., 2024)

Penelitian nurhayati menyatakan sebagian ibu yang sedang mengadung

imengalami anemia terdapat pada TM IlIl dengan anemia ringan kelompoki
iintervensi kategori anemia ringan. Sebelum diberikan jus bit kepada ibu hamili

yang anemia kadar hb nya 9,6-9,8 g/dl, hal ini dipengaruhi oleh fakta bahwa ibui

itidak secara teratur mengkonsumsi Fe, serta ditambah dengan jus buah bit yang

idicampur dengan sari kurma pada pagi hari. Dan hasil setelah diberikan jus buah

ibit didapatkan pada kelompok intervensi didaptkan kadar hemoglobin rata-ratami

111,2 g/dl yang artinya ibu hamil TM Il tidak mengalami anemia melainkan

inormal. (Nurhayati & Rahmadyanti, 2024)

Dari hasil penelitian nursela (2021) bahwa adanya peningkatan dalam:

isetelah diberikan jus buah bit kepada ibu hamil dengan anemia yang dimanai
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i

isebelum pemberian jus bit kadar hb 9,8 g/dl dan sesudah diberikan dan

idikonsumsi kadar hb ibu menjadi naik 11,7 g/dl. Hal ini disimpulkan bahwa:

\kenaikan kadar hb ibu hamil sering mengalami anemia akibat kekurangan besit

iatau asupan makanan yang rendah zat besi. (Nursela et al., 2021)

Pencegahan anemia dapat dilakukan tidak hanya melalui obat-obatan |,

tetapi juga dengan cara lain seperti memperbanyak konsumsi makanan seperti

isayuran hijau, bit, wortel, pitaya , dan lainnya yang mengandung vitamin A, C dani

EB dalam jumlah tinggi. Hal Ini disarankan bagi mereka yang mengalami masalahi

anemia atau kekurangan sel darah. Makanan yang kaya akan folat dan vitamin B6:

isangat penting bagi tubuh untuk memproduksi asam nukleat serta hemoglobini

1
idalam sel -sel darah merah.

Menurut asumsi peneliti menyebutkan bahwa untuk menaikan kadar hb:

iibu hamil yang anemia tidak hanya dengan cara farmakologi saja tetapi bisa juga
idengan non farmakologi. Hal ini sesuai dengan penelitian nursela kadar hb ibu

ihamil sebelum mengkonsumsi jus bit 9,8 g/dl dan setelah mengkonsumsi jus biti

inaik menjadi 11,7 g/dl. Hal ini menunjukan bahwa buah bit sangat efektif dalami

'menaikan kadar hb ibu. Namun ada juga beberapa responden ibu hamil yang tidak

imengkonsumsi jus bit dikarenakan ketidakmampuan membeli buah bit karena!

iperekonomian dan beberapa responden lainnya tidak mengkonsumsi jus bit untuké

imenaikan kadar hb ibu dikarenakan tidak suka dengan bau buah bit yang buahnya:

iseperti bau tanah.
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6.1 Simpulan
Dari hasil penelitian yang dilakukan terhadap gambaran karakteristik,

pengetahuan dan tindakan ibu hamil dengan anemia terhadap manfaat konsumsi

1)

2)

3)

us bit di klinik romauli marelan diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

BAB 6
SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa karakteristik responden
berdasarkan pendidikan SD sebanyak 2 orang (6,7%), SMP sebanyak 1

orang (3,3%), SMA sebanyak 20 orang (66,7%) dan perguruan tinggi 7

orang (23,3%). Berdasarkan karakteristik umur 20-35 tahun sebanyak

28 orang (93,3%) dan umur >35 tahun sebanyak 2 orang (6,7%).!

Berdasarkan karakteristik penghasilan lebih dominan dengan tidaki

berpenghasilan sebanyak 27 orang (90%) dan penghasilan cukup:

sebanyak 3 orang (10%). Berdasarkan karakteristik pekerjaan dominan:

ibu tidak bekerja ada 27 orang (90%) dan ibu yang bekerja ada 3 orang;

(10%). Berdasarkan Gravida responden Primigravida berjumlah 14!
orang (46,7%), sementara Multigravida ada 16 orang (53,3%).
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa pengetahuan responden
baik sebanyak 11 orang (36,7%), responden yang memiliki
pengetahuan cukup sebanyak 12 orang (40%) dan responden yang
memiliki pengetahuan kurang sebanyak 7 orang (23,3%).

Hasil penelitian diperoleh bahwa tindakan ibu hamil responden yang

mengkonsumsi jus bit berjumlah 11 orang (36,7%), sementara yang

tidak konsumsi ada 19 orang (63,3%).
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6.2 Saran

a. kepada responden ibu hamil

XN o ___

Kepada ibu hamil yang menderita anemia, dianjurkan untu

mengkonsumsi jus bit secara teratur. Jus bit ini kaya akan zat besi dan

nutrisi penting bisa memperbaiki tingkat kadar hemoglobin dalam darah.

N o S

Selain itu, penting bagi ibu hamil untuk memahami manfaa

mengkonsumsi jus bit, khususnya bagi mereka yang menderita anemia.

Untuk memperdalam pemahaman tentang keuntungan jus bit, ibu hamil

dapat mencari informasi dari berbagai platform seperti media sosial,i
tenaga kesehatan.
b. Kepada tenaga kesehatan di klinik romauli
Kepada tenaga kesehatan disarankan untuk memperbaiki kualitasé

pelayanan, terutama untuk ibu hamil yang menderita anemia. Salah satu:

lankah yang bisa diambil adalah dengan menyelenggarakan programi

informasi atau edukasi untuk semua ibu hamil tentang anemia, penyebab,i

tanda-tanda dan dampaknya pada kesehatan ibu dan bayi. Informasi ini
juga harus mencakup cara-cara untuk mengatasi anemia pada ibu hamil,
terutama metode non-farmasi, seperti mengkonsunmsi jus bit.

c. Kepada institusi pendidikan

Bagi institusi pendidikan stikes santa elisabeth medan diharapkan

penelitian ini dapat menjadi sumber informasi yang berharga dibidang;

kesehatan. Penelitian ini tidak hanya memberikan wawasan baru, tetapii
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juga dapat dijadikan sebagai tambahan untuk perpustakan dalam
pengembangan penelitian selanjutnya.

d. Kepada peneliti selanjutnya

Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat melaksanakan studi Iebihi

mendalam dengan memasukan variabel faktor yang mempengaruhi ibu:

hamil yang anemia dalam mengkonsumsi jus bit.
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Informend consent
(persetujuan menjadi partisipan)

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama (Inisial) :

Umur

Menyatakan bahwa saya telah mendapat penjelasan secara rinci dan telah:

imengerti mengenai penelitian yang akan dilakukan oleh janiar sihura dan saya

bersedia menjadi responden dengan judul Gambaran Karakteristik, Pengetahuani

idan Tindakan Ibu Hamil Dengan Anemia Terhadap Manfaat Konsumsi Jus Bit dii

Klinik Romauli Tahun 2025.

Saya berharap jawaban yang saya berikan dijaga kerahasiaannya.i
Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya tanpa ada‘E
paksaan dari pihak manapun.

Medan, mei 2025

Yang Membuat Pernyataani

—~
e e e e e STl __
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LEMBAR KUESIONER

GAMBARAN KARAKTERISTIK, PENGETAHUAN DAN TINDAKAN
IBU HAMIL DENGAN ANEMIA TERHADAP KONSUMSI JUS BIT
DI KLINIK ROMAULI MARELAN TAHUN 2025
Petunjukan pengisian
1. Bacalah soal dengan cermat dan teliti sebelum menjawab
2. Lingkari pada pilihan jawaban yang anda anggap benar

1. Nama responden

2. Umur
3. kadar Hemoglobin : g/di
4. HPHT
5. Pendidikan
a) Tidak Sekolah
b) SD
c) SMP
d) SMA
e) Perguruan Tinggi
6. Pekerjaan
a. Bekerja
b. Tidak bekerja
7. Gravida
a. Primigravida
b. Multigravida
c. Grandemulti
8. Penghasilan
a. Tinggi (> 4 juta)
b. Cukup (3-4 juta)
c. Rendah (<2 juta)
d. Tidak berpenghasilan
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Isilah pertanyaan dibawah ini dengan jawaban yang menurut anda benar dan tepat.
1) Apa manfaat utama konsumsi jus bit bagi ibu hamil?
a. Meningkatkan risiko anemia
b. Membantu meningkatkan kadar hemoglobin dalam darah
c. Mencegah anemia
d. Meningkatkan energi
2) Bagaimana buah bit membantu mencegah anemia pada ibu hamil?
a. Dengan meningkatkan produksi sel darah merah
b. Dengan meningkatkan kadar hemoglobin
c. Dengan meningkatkan kadar zat besi
d. Dengan meningkatkan kadar folat
3) Kapan waktu terbaik untuk mengkonsumsi jus bit bagi ibu hamil?
a. Pada malam hari sebelum tidur
b. Pada malam hari setelah makan malam
c. Pada pagi hari sebelum/setelah sarapan
d. Tidak dikonsumsi
4) Bagaimana buah bit membantu meningkatkan kesehatan hati ibu hamil?
a. Dengan meningkatkan produksi enzim hati
b. Dengan meningkatkan kadar antioksidan
c. Dengan meningkatkan kadar vitamin E
d. Dengan meningkatkan prduk gula yang tinggi
5) Apa manfaat konsumsi buah bit bagi kesehatan ginjal ibu hamil?

a. Meningkatkan fungsi ginjal
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b. Meningkatkan kesehatan saluran kemih
c. Mencegah batu ginjal
d. Meningkatkan infeksi saluran kemih
6) Bagaimana buah bit membantu meningkatkan kesehatan tulang ibu hamil?
a. Dengan meningkatkan kadar kalsium
b. Dengan meningkatkan kadar fosfor
c. Dengan meningkatkan kadar magnesium
d. Dengan meningkatkan kadar serat
7) Apa manfaat konsumsi buah bit bagi kesehatan jantung ibu hamil?
a. Meningkatkan kesehatan jantung
b. Mencegah penyakit jantung
c. Meningkatkan kesehatan pembuluh darah
d. Tidak bermanfaat untuk kesehatan jantung
8) Bagaimana buah bit membantu meningkatkan kesehatan pencernaan ibu
hamil?
a. Dengan meningkatkan produksi enzim pencernaan
b. Dengan meningkatkan kadar serat
c. Dengan meningkatkan kadar antioksidan
d. Dengan meningkatkan kadar kalsium
9) Mengapa jus bit baik untuk kesehatan jantung ibu hamil?
a. Mengandung lemak jenuh yang tinggi
b. Mengandung nitrat yang dapat membantu meningkatkan aliran darah

¢. Mengandung kafein yang dapat meningkatkan detak jantung
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d. Mengandung gula
10) Apa kandungan yang penting dalam jus bit yang bermanfaat bagi ibu hamil?
a. Vitamin C dan serat
b. Gulatambahan dan pengawet
Cc. Zat besi dan folat
d. folat
11) Bagaimana jus bit dapat membantu mengurangi kelelahan pada ibu hamil?
a. Dengan meningkatkan kadar gula darah secara drastis
b. Dengan meningkatkan sirkulasi darah dan oksigen ke seluruh tubuh
c. Dengan memberikan energi melalui kandungan karbohidrat yang tinggi
d. Tidak membantu mengurangi kelelahan
12) Apakah ada efek samping dari konsumsi jus bit bagi ibu hamil?
a. Dapat menyebabkan peningkatkan tekanan darah yang signifikan
b. Tidak ada efek samping sama sekali
c. Dapat menyebabkan perubahan warna urine menjadi merah muda atau
merah
d. Tidak dapat BAB
13) Apakah Jus bit dapat membantu mengurangi risiko apa pada ibu hamil?
a. Risiko hipertensi
b. Risiko obesitas
c. Risiko diabetes
d. Risiko gagal ginjal

14) Apa yang harus diperhatikan saat mengkonsumsi jus bit bagi ibu hamil?
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a. Memilih jus bit yang terbuat dari bahan organik dan segar
b. Mengkonsumsi jus bit berlebihan
c. Menghindari jus bit sama sekali
d. Tidak memilih-milih buah bit
15) Apa yang membuat jus bit bermanfaat untuk perkembangan janin?
a. Kandungan vitamin C yang tinggi
b. Kandungan antioksidan dan nutrisi penting
¢. Kandungan kafein yang tinggi
d. Kandungan gula yang tinggi
16) Berapa kali ibu hamil mengkonsumesi jus bit setiap harinya?
a. 1xsehari
b. 2xsehari
c. 1xdalam 2 hari
d. 3xsehari
17) Apa efek samping apabila ibu hamil terlalu berlebihan mengkonsumsi jus bit?
a. Mual, muntah, diare
b. Mual
c. Pusing
d. Pingsan
18) Apakah buah bit dapat menaikan hemoglobin pada ibu hamil?
a. Bisa
b. Tidak bisa

c. Kadang-kadang
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STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP)
PENGUKURAN HEMOGLOBIN (HB)

1. Pengertian

Untuk mengetahui kadar hemoglobin ibu hamil dengan menggunakan

digital hemoglobinometer

2. Tujuan

untuk mengetahui kadar hemoglobin ibu hamil
3. Alat dan bahan

a.
b.
C.
d.
e.
f.

Alat pemeriksa Hb digital merek easy touch
Lancing device (alat tusuk jarum) dan lancette
Strip (stick) Hb

Kapas alkohol

Sarung tangan steril

Kertas dan pulpen untuk mencatat hasil pemeriksaan

4. Tahapan

a.
b.

C.

o

> @

Siapkan alat didekat responden

Cuci tangan

Gunakan sarung tangan

Hidupkan alat dengan cara memasukan stripe Hb ke dalam alat,
tunggu sampai alat hidup

Desinfeksi jari yang akan dilakukan penusukan (jari manis atau jari
tengah) responden

Lakukan penusukan dengan lancing device

Tekan jari yang dilakukan penusukan agar darah dapat keluar
Tempelkan stripe Hb pada darah yang keluar

Tunggu sampai alat menunjukan hasil pemeriksaan Hb

Anjurkan responden untuk menekan area penusukan dengan kapas
alkohol agar dara berhenti keluar

Lakukan dokumentasi hasil pemeriksaan
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LEMBAR KONSULTASI PROPOSAL

SEBELUM SIDANG PROPOSAL

Nama Jamartika Sthura
Nim 022022008
Judul - “Gambaran Karakteristik, Pengetahuan Dan Tindakan [bu Hamil Dengan Anemia

Terhadap Manfaat Konsumsi Jus Bit Di Klinik Romauli Marelan Tahun 2025”

Dosen Pembimbing : Bd. R Oktaviance S,SST. M Kes

Ttl(;j ‘l"anggal Metode 1 Topik ‘ Saran : Paraf

: ‘ Konsultasi i

K .nTVN Feb 2025 | Luring ‘ Masalah _;'angdw " Menbanallsu ‘masalah- masalavhdrl

1 | sering di yang sering terjadi selama

| klinik pada praktek di klinik.

{ ibu hamil dan 2. Menganalisis jumlah ibu hamil |

Pengajuan yang mmengalami anemia dan
Judul yang mau mengkonsumsi jus

4

bit j

1 3. Perbaikan judul W

4. Mencari jurnal dan buku
terkait manfaat jus bit pada ibu
hamil dengan anemia

5. Mengerjakan BAB LI & 111

TWW BAB I 1. Melanjutkan pengerjaan BAB
BAB Il -1V @
3. | 18 Feb 2025 | Luring | BABI 1. Perbaikan Judul
BAB II 2. Mencantumkan prevalensi ibu w
BAB III hamil dengan anemia jenis J
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4. 20Feb2025 | Daring

BAB IV

| BABI

BAB 11
BAB Il1
BAB 1V

o

~ Judul dirapikan o

anemia,ibu hamil yang
mendapatkan penkes lentang
jus bit dan berapa orang yang
bersedia konsumsi jus bit
Mencari sumber pustaka pada
latar belakang bukan kutipan
artikel tapi buku,tetapi bila
penelitian boleh di kutip dari
artikel penelitian

Lengkapi BAB Il dan BAB IV
Setiap paragraph harus jelas
sumber pustakanya

Tulisan bahasa asing
dimimgkan dan singkatan

harus jelas

Pada tujuan umum disesuaikan |

dengan judul jangan
dipotong/cut

pada tulisan tidak
menggunakan bullet tetapi
number atau abjad

pada tabel operasional harus
disesuaikan (tabel terbuka atau
tertutup)

pada instrumen penelitian
tuliskan pertanyaannya dan
cara menghitungnya

T

bt

|

| .

| 21 Feb 2025 | Luring
I

|

BAB IV

memperbaiki validitas dan
rehabilitas

il i
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| N e :
] 2. mencari kuesioner yang sudah |
di ujivalidkan
3. di bagian defenisi operasional
TWW‘E@T&¥~ L s kr:kl:':vﬂidx hvum g"1_)1|'1):21 berapa
: perbaiki dibagian
BAB IV pendahuluan menurut
‘ penelitian setiap | paragraf 4-
10 kalimat ;
2. Memperbaiki daftar pustaka | m/ ‘
3. Membuat kuesioner
4. Laporan sudah bisa
dibuat/dipindahkan ke
| template STIKes ’
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LEMBAR KONSULTASI
(SETELAH SEMINAR PROPOSAL)

Nama  Jamartika Sihura
Nim 022022008

Judul ™ Gambaran Karakteristik, Pengetahuan Dan Tindakan Ibu Hamil Dengan
Anemia Terhadap Manfaat Konsumsi Jus Bit D1 Klinik Romauli Marelan Tahun

2025”
Dosen Penguji | : Bd. Merlina Sinabanba,SST M Kes
2 . Bd. Risda Marana Mamk,SSTM K M

Dosen Pembimbing : Bd. R. Oktaviance S.SST. .M Kes

No | Tanggal Saran/Konsultasi Dosen  Paraf

B < |

— |

I | maret |1. Latar belakang di p_cri\'uat_‘ Bd.Merlina
2025 dan tambahkan referensi Sinabariba, SST..M Kes

2. Maten di bab 2

disesuaikan M‘m/
penyusunannya  dengan

Judul

3. Jumlah sampel tidak usah

dicantumkan dan Tulisan‘

| dirapikan ‘
2 | 1 maret "I Buat kritenia inklusi dan | Bd. Risda Mariana 9{1‘ i

2025 cklusi pada bab 4 Manik,SST.M.K.M

i ——
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)

Tambahkan teon lcmangl
variabel ‘

|
3. Buat kuesioner tentang |

manfaat buah bit dani

| secara multiple choice "
3 | Imaret | | Latar beiékang perkuat | Bd. R. Oktaviance

[ 2025 lagi S,SST M Kes
‘ 2. Perbaiki  tulisan  dan
rapikan
: 3. Can sumber vang lamn

tentang buah bit

4 | 11 ”Lanjut ke pengu) | dan | Bd. R. Oktaviance
maret penguji 2 S.SST. M Kes
2025
5 13 ' Sudah acc dan Kembali ke | Bd. Risda Mariana ‘
maret pembimbing Mamk,SST M.K.M '
2025 |
6 |21 ' Tambahkan materi tentang Bd Merlina -
maret karaktenstik Sinabariba,SST. .M Kes | M‘m/
2025 ’
T |2 Ketentuan pehilman/rumus Bd.Merlina |
maret | pengetahuan dan kategon dan | Sinabariba, SST. .M Kes
2025 ' Kuesioner diperhatikan
& |23 " Sudah acc dan Kembali ke Bd Merlina ' % i
maret pembimbing | Sinabariba,SST. .M Kes M,‘;,S
| 2025 1
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© Nama Mahasiswa
' NIM

+ Dosen Pembimbing

¢ Dosen Penguji

Judul

LEMBAR KONSULTASI SKRIPSI

- Janiartika Sihura
022022008

: Bd. R.Oktaviance S, SST., M.Kes

- 1. Bd. Merlina Sinabariba, SST., M.Kes

: 2. Bd. Risda Mariana Manik, SST.. MK.M

: Gambaran Karakteristik, Pengetahuan Dan Tindakan Ibu;
Hamil Dengan Anemia Terhadap Manfaat Konsumsi Jus,
Bit Di Klinik Romauli Marelan Tahun 2025

; mo“TaEggal Saran Dosen ‘ Paraf !
v ‘ i
E Sebelum Sidang i
E 1. | 29 Mei | Mengolah data dengan cara Bd.R Oktaviance | .
; 2025 manual S,SST.,MKes | %‘{ ;
! 2730 Mei | Pada Pengolahan data kerjakan | Bd.R Oktaviance | K
: 2025 dengan cara manual kemudian | S, SST., MKes | %{ :
E masukkan rumus | 9T I
13,102 Juni|1. Pada pembahasan teori | BdR Oktaviance |
: 2025 pendukung  masukkan 2| S, SST.,MKes | %{ ;
: paragraf dari buku ! i
' 2. Cantumkan penelitian yang ‘ I
! sejalan 2-3 orang peneliti [
i |4 |03 Juni| Tambahkan teori dan asumsi | BdR.Oktaviance H
! 2025 setelah penelitian yang sejalan | S, SST., M.Kes %{ (!
1 I:
! 5. [04 Juni | Untuk pembahasan distribusi | BAR Okiaviance I
f [ 2025 diawal digabungkan dan untuk | S, SST., M.Kes |1
i pembahasan pada karakteristik, ("
E pengetahuan  dan tindakan IE
: dipisahkan i
E 6. |09 Juni|Cari jumal yang sejalan | Bd.R.Oktaviance 75
: 2025 | dengan judul kemudian yang | S, SST., MKes g&‘f I
; dalam metode penelitiannya K
: bivariat i
i H
17110 Juni|Setiap paragraf harus ada | BdR Oktaviance ¥
{2005 | minimal 7 kalimat S, SST., MKes WJ{
{8 [ 11 Juni | Memperbaiki tulisan dan | BdR Oktaviance ‘,;
' 2025 merapikan tulisan S, SST., MKes % !
i 9. |12 Juni | Dalam PPT untuk Bab 1,2, 3|Bd R Oktawancc %1 E

|
|
?
|
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2025

¥

E dan 4 buat seringkas mungkin | S, SST., M.Kes

1 dan Bab 5 dan 6 buat

E semaksimal ~ mungkin  dan

i usahakan sudah kamu pahami w

E dan hafal serta PPT jangan

i monoton buat menarik

5 ACC MAJU SIDANG

! Setelah Sidang

|1 | 19Juni | Perbaiki dan rapikan tulisan Bd.R.Oktaviance

H 2025 serta revisian sudah diserahkan | S, SST., M.Kes m

i pada tanggal 20 Juni 2025

12 [19Juni | Lanjut ke penguji Bd R Oktaviance m{

E 2025 S, SST., M.Kes

i |3 |19Juni | Kata-kata yang menunjukan | Bd. Merlina

; 2025 kata tempat dipisah dan yang | Sinabariba, SST., Mli'u, &

! kata kerja tidak di ubah M.Kes

E 4 | 19Juni | Abstrak disesuaikan pada buku | Bd. Merlina

. 2025 panduan skripsi Sinabariba, SST., Mﬂ’
E MKes

v|5 | 19Juni | Daftarisi disesuaikan pada Bd. Merlina

E 2025 buku panduan skripsi Sinabariba, SST., Mﬁj
! M.Kes

i |6 |19Juni |Jumlah populasi dan sampel | Bd. Merlina

t||2025 | dicantumkan Sinabariba, SST., Mﬁ‘
i MKes

E 7 | 19Juni | Metode penelitian dilihat lagi | Bd. Merlina

' 2025 atau disesuaikan dengan Sinabariba, SST., Mﬁ-
E penelitian M.Kes 1
i |8 [ 19Juni | Pada defenisi operasional Bd. Merlina

E 2025 pengetahuan dibuat berapa Sinabariba, SST., Mﬁ-
: jumlah soal dikatakan baik, MKes

i cukup dan kurang

119 [19Juni | Pada pembahasan ditambah Bd. Merlina

; 2025 lagi referensinya Sinabariba, SST., MD‘
i M.Kes

t [10[19Juni | Rapikan dan Perbaiki tulisan | Bd. Merlina

vl [ 2025 Sinabariba, ST, M@'
i MKes

i | 11] 19 Juni | Pada bab V pembahasan untuk | Bd. Risda Mariana

i 2025 menurut penelitian tidak usah | Manik, SST., %L

! dicantumkan judul MKM

i penelitiannya tetapi langsung

! hasil penelitian yang

; didapatkan dan asumsinya

ot mreees e e ——— e —— < [ RS R
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Untuk klamﬁkasl anemia pada | Bd. Risda Mariana

i 9 Jum

‘ 2025 pembahasan tidak Manik, SST., 9?,
E dicantumkan karena tidak MKM

i termasuk pada tujuan khusus

E penelitian

i | 13119 Juni | Abstrak di perbaiki dan Bd. Risda Mariana

i 2025 disesuaikan pada buku Manik, SST., WV
i panduan skripsi MKM

i | 14| 19 Juni | Perbaiki kata-kata saran jangan | Bd. Risda Mariana

H 2025 digunakan kata semoga atau Manik, SST., T'
| diharapkan MK.M

v [ 15| 19 Juni | Daftar pustaka di perbaaiki Bd. Risda Mariana ')P,
E 2025 dan lihat buku panduan skripsi | Manik, SST.,

: M.K.M

E 16 | 19 Juni | Pada metode penelitian dalam | Bd. Risda Mariana

! 2025 pengambilan sampel Manik, SST., W’
' diperbaiki dan lihat buku MKM

! tentang metode penelitian

¢ |17 [25Juni | Pada tujuan khusus dan Bd. Risda Mariana ,(TL
! 2025 kerangka konsep disatukan Manik, SST.,

: saja menjadi karakteristik tidak | M.K.M

: usah dipisah

': 18 | 25 Juni | Teori kehamilan tidak usah Bd. Risda Mariana

! 2025 dicantumkan tetapi cantumkan | Manik, SST., %L
i tentang ibu hamil dengan MKM

; anemia

i [ 19]25Juni | Tambahkan teori tentang Bd. Risda Mariana

: 2025 faktor-faktor pengetahuan dan | Manik, SST.,

: tindakan MKM

i 20|25 Juni | Untuk saran dibuat lebih Bd. Risda Mariana _
1 2025 operasional Manik, SST., Q[L
i MK.M

121 (25Juni | ACC Bd. Merlina

| 2025 Sinabariba, SST., Mﬂ
H M.Kes

i 22 261uni  |ACC Bd. Risda Mariana

i 2025 Manik, SST., a?’
i MKM

1123 126Juni | Konsul Abstract Amando

i 2025 Sinaga,S.Pd. M.Pd

i LG

gy g
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ROMAULI SILALAHI

it TN Lrelan Raya G Sepakat Lk VII Kel Rengas Pulau
Kee Medan Marelan 20255 Telp. (061) 6842160

lﬁ PRAKTEK BIDAN MANDIRI
)
L

Kepada Yth
Ketua Sekolah Tinggi Hmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
Di
Tempat
Yang, Bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Bd. Hj. Romauli Silalahi, SST.M.K.M

Sebagai Penanggung jawab BPM Romauli Silalahi Menerangkan Bahwa:

Nama - Janiartika Sihura

Nim 022022008

Program Studi : D3 Kebidanan

Judul : Gambaran Karakteristik, Pengetahuan Dan Tindakan Ibu Hamil Dengan

Anemia Terhadap Manfaat Konsumsi Jus Bit Di Klinik Romauli Marelan
Tahun 2025

Telah diberikan izin untuk melaksanakan pengambilan data (riset) terkait penelitiannya di BPM
Romauli Silalahi.
Demikian surat ini di sampaikan untuk dipergunakan semestinya. Terimakasih

Penanggung Jawab

BPM Romauli Silalahi

Bd. Hj. Romauli Silalahi; SSTM.K.M
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SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN

SANTA ELISABETH MEDAN

J1. Bunga Terompet No. 118, Kel. Sempakata, Kec. Medan Selayang
Telp. 061-8214020, Fax. 061-8225509, Whatsapp : 0813 7678 2565 Medan - 20131
E-mail: stikes_elisabeth@yahoo.coid ~ Website: www.stikeselisabethmedan. ac.id

Medan, 30 April 2025

Nomor : 579/STIKes/Klinik-Penelitian/IV/2025

Lamp. :-

Hal  :Uji Validitas dan Reliabilitas Kuesioner

Kepada Yth.:

Pimpinan Klinik Katarina
di-

Tempat

Dengan hormat,

Sehubungan dengan pelaksanaan penyusunan Tugas Akhir sebagai salah satu persyaratan dalam
menyelesaikan pendidikan pada Program Studi D3 Kebidanan, melalui surat ini kami mohon
kesediaan Ibu untuk memberikan izin Uji Validitas dan Reliabilitas Kuesioner di klinik yang Tbu
pimpin kepada mahasiswa tersebut di bawah ini:

[No | NAMA NIM JUDUL LAPORAN TUGAS AKHIR
1 | Peronika Putri Siboro | 022022015 | Gambaran Pengetahuan, Sikap, Gravida Dan
Pendidikan Ibu Hamil Yang Mengalami Emesis
Gravidarum Dengan Minum Ginger Di Klinik
Romauli Tahun 2025
2 | Janiartika Sihura 022022008 | Gambaran Karakteristik, Pengetahuan Dan Tindakan

Ibu Hamil Dengan Anemia Terhadap Manfaat
Konsumsi Jus Bit Di Klinik Romanli Marelan Tahun
2025

Demikian pennohonan ini kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasama yang baik kami

Tembusan:
1. Mahasiswa yang bersangkutan
2. Arsip
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STIKes SANTA ELISABETH MEDAN

KOMISI ETIK PENELITIAN KESEHATAN
JL. Bunga Terompet No. 118, Kel. Sempakata, Kec. Medan Selayang
Telp. 061-8214020, Fax. 061-8225509 Medan - 20131

KOMISI ETIK PENELITIAN KESEHATAN
HEALTH RESEARCH ETHICS COMMITTEE
SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN SANTA ELISABETH MEDAN

KETERANGAN LAYAK ETIK
DESCRIPTION OF ETHICAL EXEMPTION
"ETHICAL EXEMPTION"

No. 057/KEPK-SE/PE-DT/V/2025

Protokol penelitian yang diusulkan oleh:
The research protocol proposed by

Peneliti Utama : Janiartika Sihura
Principal In Investigator

Nama [nstitusi  Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
Name of the Institution

Dengan Judul:
Title

«Gambaran Karakteristik, Pengetahuan Dan Tindakan Ibu Hamil Dengan Anemia
Terhadap Manfaat Konsumsi Jus Bit Di Klinik Romauli Marelan Tahun 2025”

Dinyatakan layak etik sesuai 7 (tujuh) Standar WHO 2011, yaitu 1) Nilai Sosial, 2) Nilai Ilmiah,
3) Pemerataan Beban dan Manfaat, 4) Risiko, 5) Bujukan/Eksploitasi, 6) Kerahasiaan dan Privacy,
dan 7) Persetujuan Setelah Penjelasan, yang merujuk pada Pedoman CIOMS 2016. Hal iniseperti
yang ditunjukkanolehterpenulﬂnyaindicatorsetiapstandar. .
Declared to be ethically appropriate in accordance to 7 (seven) WHO 2011 Standards, 1) Social
Values, 2)Scientific Values, Equitable Assessment and Benefits, 4)Risks, 5)Persuasion/Exploitation,
6) Confidentiality and Privacy, and 7) Informed Concent, referring to the 2016 CIOMS Guidelines.
This is as indicated by the fulfillment of the indicators of each standard.

Pemyataan Layak Etik ini berlaku selama kurun waktu tanggal 08 Mei 2025 sampai dengan tanggal

08 Mei 2026.
This declaration of ethics applies during the period May 08, 2 08, 2026.

E-mail: stikes_elisabeth@yahoo.co.id Website: www.stikeselisabethmedan.ac.id
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SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN

SANTA ELISABETH MEDAN

J1. Bunga Terompet No. 118, Kel. Sempakata, Kec. Medan Selayang

Telp. 061-8214020, Fax. 061-8225509, Whatsapp : 0813 7678 2565 Medan - 20131
E-mail: stikes_elisabeth@yahoo.co.id  Website: www.stikeselisabethmedan.ac.id

Nomor : 612/STIKes/Klinik-Penelitian/V/2025
Lamp. :

Hal

: Permohonan ljin Penelitian

Kepada Yth:
Pimpinan Klinik Romauli Merelan

di

Tempat.

Dengan hormat,

Medan, 08 Mei 2025

Sehubungan dengan penyelesaian studi pada Prodi D3 Kebidanan Sekolah Tinggi Ilmu
Kesehatan Santa Elisabeth Medan, melalui surat ini kami mohon kesediaan Ibu untuk
memberikan ijin penelitian bagi mahasiswa tersebut di bawah ini, yaitu:

No

Nama

NIM

Judul

1

Janiartika Sihura

022022008

Gambaran Karakteristik, Pengetahuan Dan
Tindakan Tbu Hamil Dengan Anemia
Terhadap Manfaat Konsumsi Jus Bit Di
Klinik Romauli Marelan Tahun 2025

Peronika Putri Br.

Siboro

022022015

Gambaran Pengetahuan, Sikap, Gravida Dan
Pendidikan Ibu Hamil Yang Mengalami
Emesis Gravidarum Dengan Minum Ginger
Di Klinik Romauli Tahun 2025

Demikian hal ini kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasama yang baik kami ucapkan
terimakasih.

Tembusan:
1. Mahasiswa yang bersangkutan

2. Arsip
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‘/J\‘ PRAKTEK BIDAN MANDIRI
» ROMAULI SILALAHI

{ N
\//" Mamat I Narelan Raya Gg Sepakat Lk VI Kel.Rengas Pulau
Kee NMedan Marelan 20255 Telp. (061) 6842160

Lampiran :

Perthal  : Balasan Ijin Penelitian

Kepada Yth

Ketua Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
Di Tempat

Dengan Hormat

Sehubungan dengan surat saudara yang bernomor 612/STIKes/Klinik-Penelitian/V/2025
perihal permohonan izin penelitian di BPM Romauli Silalahi maka dengan ini kami sampaikan

bahwa

Nama : Janiartika Sihura

Nim 022022008

Judul LTA : GAMBARAN KARAKTERISTIK, PENGETAHUAN DAN TINDAKAN

[BUHAMIL DENGAN ANEMIA TERHADAP MANFAAT KONSUMSI JUS
BIT DI KLINIK ROMAULI MARELAN TAHUN 2025

Dengan ini menyatakan bahwa nama tersebut telah diterima untuk melakukan penelitian LTA
(Laporan Tugas Akhir) demikian surat ini diperbuat dengan sebenarnya untuk dipergunakan sesuai
keperluan

Marelan 25 mei 2025

Penanggung jawab

/

Bd. Hj. Romauli Silalahi, SST.M.K.M
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GRAVIDA
2
2
2
1
1
1
1
1
1
2
2
1
2
2
2
2
1
1
2
1
2
1
2
2
2
2
1
2
1
1

KARAKTERISTIK

PENDIDIKAN | UMUR | PENGHASILAN | PEKERJAAN

MASTER TABEL CODING

3
3
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
1
2
3
4
5

Keterangan :
Pendidikan :
Tidak Sekolah
Perguruan tinggi
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HASIL TURNITIN

GAMBARAN KARAKTERISTIK, PENGETAHUAN DAN TINDAKAN
IBU HAMIL DENGAN ANEMIA TERHADAP MANFAAT KONSUMSI
JUS BIT DI KLINIK ROMAUL! MARELAN TAHUN 2025

19. 17. o9 By
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. repository.stikeselisabethmedan.acid 4
Ter=arl Sourde
- Submitted to Padjadjaran University 1 %
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' Crismonica Alifla Putrl. "Gambaran <1 &
Karakteristik, Pengetahuan dan Dukungan
Keluarga pada Ibu Hamil dengan Anemia”,
HEALTH CARE; JURNAL KESEHATAN, 2023
Fublcation
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Herlina Tambunan, "Pengaruh Pemberian Jus
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Tahun 2019", Journal for Quality in Women's
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MENINGKATKAN KADAR HEMOGLOSIN 18U
HAMIL DENGAN ANEMIA", Jurnal Kebidanan
Malahayati, 2020
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